Kebun Raya Botani dengan sistem WTP (Water Treatment Plan) by Inayah Wahid, Sri
 KEBUN RAYA BOTANI DENGAN SISTEM WTP 
(WATER TREATMENT PLAN) 















Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Dalam Rangka 
Menyelesaikan Studi Pada Program Sarjana Arsitektur 
Jurusan Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi 












PROGRAM SARJANA ARSITEKTUR 
JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 







 Dengan ini saya menyatakan dan menjamin bahwa penulisan acuan 
perancangan ini dilakukan secara mandiri dan disusun tanpa menggunakan 
bantuan yang tidak dibenarkan, sebagaimana lazimnya pada penyusunan sebuah 
acuan perancangan. Semua kutipan, tulisan atau pemikiran orang lain yang 
digunakan di dalam penyusunan acuan perancangan, baik dari sumber  yang 
dipublikasikan ataupun tidak termasuk dari buku, seperti artikel, jurnal, catatan 


























Judul Tugas Akhir : Kebun Raya Botani dengan Sistem WTP  
  (Water Treatment Plan) di Makassar 
Nama Mahasiswa : Sri Inayah Wahid 
Nomor Stambuk : 601.001.10.059 
Program Studi : S-1 Teknik Arsitektur 








Sriany Ersina S.T.,M.T. 








NIP. 19741224 200801 1 006 
Mengetahui, 




Sriany Ersina, S.T., M.T. 
NIP. 19770125 200501 2 004 
 




Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd. 





KEBUN RAYA BOTANI DENGAN SISTEM WTP  







SRI INAYAH WAHID 
601.001.10.059 
 
Telah Dipertahankan di Depan Tim Penguji dan Dinyatakan Lulus Pada Ujian Skripsi 
Program Sarjana Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Pada Tanggal…..Bulan…..Tahun…… 
 
Tim Penguji : 
Ketua : Hj. Mutmainnah, S.T., M.T.  
Sekretaris : Alfiah, S.T., M.T.  
Anggota I : Dra. Nurnaningsih, M.Ag  
Anggota II : Wasilah Sahabuddin, S.T., M.T.  









Sriany Ersina, S.T.,M.T. 







Alhamdulillah, segala pujian tertuju pada Allah swt atas limpahan kasih- Nya 
sehingga penyusunan acuan perancangan dengan judul Kebun Raya Botani 
dengan Sistem WTP (Water Treatment Plan) di Makassar dapat berjalan lancar. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah untuk suri tauladan umat 
manusia, Rasulullah Muhammad saw berikut para keluarga, sahabat dan pengikut 
beliau. 
Selama proses penyusunan acuan perancangan ini, penulis telah diberikan 
banyak kontribusi ilmu pengetahuan, informasi serta motivasi yang bermanfaat 
dari berbagai pihak, karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengungkapkan 
rasa terimakasih terdalam kepada kedua orangtua, Ayahanda Arifin Wahid dan 
Ibunda Farida. Penyusunan skripsi juga terlaksana atas bantuan oleh pihak 
akademis, untuk itu penulis berterima kasih kepada:  
1. Ibu Sriany Ersina, S.T.,M.T., selaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur 
sekaligus pembimbing pertama yang telah banyak memberi masukan 
akademik selama penulis menjalani kuliah serta motivasi demi tersusunnya 
acuan perancangan yang baik.  
2. Bapak Burhanuddin, S.T.,M.T. selaku Sekretaris Jurusan Teknik Arsitektur 
sekaligus pembimbing kedua atas arahan dan masukan dalam penyusunan 
acuan perancangan. 
3. Segenap staf Jurusan Teknik Arsitektur, Pak Yudi, Pak Fajri dan Pak Attar. 
4. Segenap  kawan-kawan Angkatan 2010 Teknik Arsitektur. 
5. Segenap sahabat Green Architecture Community.  
Semoga isi acuan yang penulis tuliskan, dapat memberikan pengetahuan dan 










HALAMAN PERNYATAAN       i 
HALAMAN PENGESAHAN       ii 
HALAMAN PERSETUJUAN       iii 
KATA PENGANTAR        iv 
DAFTAR ISI          v 
DAFTAR GAMBAR        viii 
DAFTAR TABEL         xi 
          
BAB I PENDAHULUAN       1 
A. Latar Belakang       1 
B. Rumusan Masalah       5 
C. Tujuan Pembahasan       6 
D. Sasaran Pembahasan       7 
E. Lingkup Pembahasan       7 
F. Metode Penulisan       7 
G. Sistematika Penulisan       7 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA       9 
A. Defenisi Judul         9 
B. Tinjauan Terhadap Kebun Raya     10 
C. Undang-undang tentang Kebun Raya     12 
1. Definisi dan peran kebun raya     12 
2. Pembangunan Kebun Raya      13 
D. Elemen-elemen Fisik Perancangan Kota     15 
1. Tata Guna Lahan (Land Use)     15 
2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 15 
3. Sirkulasi dan Parkir (Parking and Sirculation)   16 
4. Ruang Terbuka (Open Space)      19 
5. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways)    19 
6. Pendukung Aktifitas (Actifity Support)    20 
vi 
 
7. Penanda (Signage)       21 
8. Preservasi        21 
E. Aplikasi Desain Kawasan menggunakan Arsitektur Lansekap 22 
F. Penjabaran Sistem WTP (Water Treatment Plant)    29 
G. Keseimbangan Alam antara Tumbuhan dan Air   50 
H. Studi Banding        51 
1. Kebun Raya Bogor (Bogor, Indonesia)    51 
2. Royal Botanic Gardens,Kew (London,England)   55 
3. Singapore Botanic Gardens (Singapore)    58 
4. Toronto Healthy House (Toronto, Canada)    60 
5. Port of Portland Headquarters (Portland, Oregon)  63 
I. Hasil dan Kesimpulan Studi Banding    65 
J. Strategi Perancangan Kebun Raya Botani di Makassar  68 
 
BAB III TINJAUAN KHUSUS       70 
A. Tinjauan Khusus Kota Makassar     70 
B. Tinjauan Kecamatan Tamalate sebagai Lokasi Terpilih  74 
C. Analisis Kondisi Eksisting Kebun Raya Botani di Makassar 77 
1. Tata Guna Lahan (Land Use)     79 
2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 80 
3. Sirkulasi dan Parkir (Parking and Sirculation)   81 
4. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways)    84 
5. Pendukung Aktifitas (Actifity Support)    85 
6. Penanda (Signage)       87 
7. Arah Mata Angin       88 
8. Orientasi Matahari       89 
D. Pengadaan Kawasan Kebun Raya Botani di Makassar  90 
E. Standar Elemen Kawasan Kebun Raya Botani di Makassar 98 






BAB IV Pendekatan Desain       104 
A. Konsep Kawasan       104 
B. Tata Guna Lahan (Land Use)     105 
C. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 106 
D. Sirkulasi dan Parkir (Parking and Sirculation)   108 
E. Ruang Terbuka (Open Space)     109 
F. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways)     111 
G. Pendukung Aktifitas (Actifity Support)    112 
H. Penanda (Signage)       115 
I. Perabot Kawasan (Street Furniture)     117 
J. Pra Desain Kawasan       119 
BAB V Transformasi Desain       126 
A. Pengantar        126 
B. Konsep Olah Tapak       126 
C. Pemanfaatan Lahan       132 
BAB VI Produk Desain        134 
A. Fasilitas Kawasan        134 
B. Skyline         135 
C. Perspektif        137 
D. Maket         139 
E. Banner         140 
 
DAFTAR PUSTAKA        141 







Gambar 1. 1. Kondisi kawasan wisata Pantai Losari Makassar di siang hari. 2 
Gambar 2. 1. Model definisi kebun botani (Botanic Garden) menurut 
Schulman 
10 
Gambar 2. 2. Model pola sirkulasi linier. 14 
Gambar 2. 3. Model pola sirkulasi radial.  
14 
Gambar 2. 4. Model pola sirkulasi spiral.  15 
Gambar 2. 5. Diagram proses pengolahan air limbah dengan proses aerasi 
kontak 
29 




Gambar 2. 7. Penampang bak pengurai Anaerob. 31 
Gambar 2. 8. Diagram proses pengolahan air limbah rumah tangga 
(domistik) dengan proses biofilter anaerob-aerob. 
33 
Gambar 2. 9. Proses penghilangan phospor oleh mikroorganisme di dalam 
proses pengolahan “Anaerob-Aerob”. 
35 
Gambar 2. 10. Proses penghilangan phospor oleh mikroorganisme di dalam 
proses pengolahan “Anaerob-Aerob”. 
 
37 
Gambar 2. 11. Sistem penjernihan air dengan sistem filtrasi. 38 
Gambar 2. 12. Sistem penjernihan air dengan sistem kombinasi antara filter 
dan aerasi. 
38 
Gambar 2. 13. Sistem penjernihan air dengan sistem grafitasi. 38 
Gambar 2. 14. Sistem penjernihan air dengan penyaringan pasir lambat. 39 
Gambar 2. 15. Sistem penjernihan air dengan penyaringan air up low ganda. 39 
Gambar 2. 16. Tempat sedimentasi air. 40 
Gambar 2. 17. Proses sedimentasi air. 40 
Gambar 2. 18. Mekanisme sedimentasi beach. 41 
Gambar 2. 19. Mekanisme sedimentasi semi-beach. 43 
Gambar 2. 20. Mekanisme sedimentasi kontinyu. 44 
Gambar 2. 21. Entrance Kebun Raya Bogor. 47 
Gambar 2. 22. Master plan Kebun Raya Bogor. 47 
Gambar 2. 23. Interior Kebun Raya Bogor 48 
Gambar 2. 24. Taman mexico di dalam Kebun Raya Bogor 49 
Gambar 2. 25. Taman mexico di dalam Kebun Raya Bogor 49 
Gambar 2. 26. Taman astrid di dalam Kebun Raya Bogor 49 
Gambar 2. 27. Taman astrid di dalam Kebun Raya Bogor 50 
Gambar 2. 28. Taman bhineka di dalam Kebun Raya Bogor 50 
Gambar 2. 29. Royal Botanic Gardens 51 
Gambar 2. 30. Master plan Royal Botanic Gardens 52 
Gambar 2. 31. Royal Botanic Gardens 52 
Gambar 2. 32. Royal Botanic Gardens 52 
Gambar 2. 33. Royal Botanic Gardens 53 
Gambar 2. 34. Royal Botanic Gardens 53 
Gambar 2. 35. Royal Botanic Gardens 53 
Gambar 2. 36. Entrance Singapore Botanic Garden 54 
Gambar 2. 37. Map Singapore Botanic Garden 55 




Gambar 2. 39. Toronto Healthy House Exterior University of Waterloo 56 
Gambar 2. 40. Toronto Healthy House Systems Diagram 58 
Gambar 2. 41. Port of Portland Living Machine® DJC Photos photostream on 
Flickr 
59 
Gambar 2. 42. Living Machine® Sample Diagram 60 
Gambar 3. 1. Analisis lokasi terpilih kawasan kebun raya botani di 
Kecamatan Tamalate. 
70 
Gambar 3. 2 Rencana lokasi pembangunan Kawasan Kebun Raya Botani. 73 
Gambar 3. 3. View lokasi kebun raya botani. 74 
Gambar 3. 4. Tata guna lahan sekitar lokasi kebun raya botani. 75 
Gambar 3. 5. Potensi sekitar rencana lahan kebun raya botani di Makassar. 76 
Gambar 3. 6 Kondisi jalan di sekitar lokasi kebun raya botani. 78 
Gambar 3. 7. Kondisi jalan di sekitar tapak kebun raya botani. 79 
Gambar 3. 8. Rencana alur sirkulasi kendaraan pada kebun raya botani. 79 
Gambar 3. 9. Rencana alur sirkulasi kendaraan pada kebun raya botani. 80 
Gambar 3. 10. Alur busway (bus lane) di sekitar kebun raya botani. 81 
Gambar 3. 11. Alur busway (bus lane) di sekitar kebun raya botani. 82 
Gambar 3. 12. Eksisting penjual taman hias di sekitar kebun raya botani. 83 
Gambar 3. 13. Area penjual taman hias di sekitar kebun raya botani. 83 
Gambar 3. 14. Penanda di sekitar kawasan kebun raya botani di Makassar. 84 
Gambar 3. 15. Arah mata angin pada kebun raya botani di Makassar. 85 
Gambar 3. 16. Orientasi matahari pada kebun raya botani di Makassar. 85 
Gambar 3. 17. Tipe tangga outdoor. 97 
Gambar 3. 18. Standar tangga outdoor. 97 
Gambar 3. 19. Dimensi kendaraan berdasarkan jenis. Ket: a. Automobile, b. 
Mobil pick up, c. Van besar. 
98 
Gambar 3. 20. Elemen parkir mobil dan dimensi spasial. 98 
Gambar 3. 21. Pemisahan area parkir oleh tanaman. 99 
Gambar 3. 22. Parkir miring memungkinkan penempatan tanaman yang tepat 
dan menambah pengurangan luasan trotoar bersebelahan. 
99 
Gambar 3. 23. Syarat tipikal tempat duduk dinding. 100 
Gambar 3. 24. Konfigurasi tipikal ramp. 100 
Gambar 3. 25. Hambatan rantai dan pagar. 101 
Gambar 3. 26. Diagram automatic watering system. 102 
Gambar 4. 1. Alternatif bentuk kawasan kebun raya botani menggunakan 
filosofi pohon lontar. 
103 
Gambar 4. 2. Tata guna lahan kebun raya botani. 104 
Gambar 4. 3. Transformasi bentuk dan material bangunan Greenhouse. 105 
Gambar 4. 4. Bentuk adaptasi massa bangunan kedalam bentuk block 
plan.  
107 
Gambar 4. 5. Letak bangunan bermassa pada kebun raya botani. 108 
Gambar 4. 6. Letak bangunan WTP dan zona tumbuhan pada kebun raya 
botani. 
109 
Gambar 4. 7. Konsep bentuk dan material lahan parkir pada kawasan kebun 
raya botani.  
110 
Gambar 4. 8. Alur masuk kendaraan pada kawasan kebun raya botani. 111 
Gambar 4. 9. Taman bermain anak menggunakan filosofi daun dan material 
pasir. 
112 
Gambar 4. 10. Plaza serbaguna menggunakan filosofi kulit buah tala’ dan 




Gambar 4. 11. Pola alur pejalan kaki di dalam kawasan kebun raya botani. 114 
Gambar 4. 12. Labirin „sesat‟ pada kebun raya botani. 115 
Gambar 4. 13. Perspektif labirin pada kebun raya botani. 115 
Gambar 4. 14. Jembatan penghubung pada kebun raya botani. 116 
Gambar 4. 15. Perspektif jembatan penghubung pada kebun raya botani. 117 
Gambar 4. 16. Desain penanda nama kawasan menggunakan kombinasi 
filosofi batang pohon lontar. 
117 
Gambar 4. 17. Perspektif penanda nama kawasan pada kebun raya botani.  118 
Gambar 4. 18. Desain dinding peta kawasan menggunakan filosofi buah tala’. 118 
Gambar 4. 19. Desain dinding nama area menggunakan filosofi buah tala’.  119 
Gambar 4. 20. Desain lampu taman menggunakan filosofi buah tala’ dan 
material kaca patri. 
120 
Gambar 4. 21. Desain bangku taman menggunakan filosofi daun. 121 
Gambar 4. 22. Pra desain alternatif 1 122 
Gambar 4. 23. Pra desain alternatif 2 124 
Gambar 4. 24. Pra desain alternatif 3 125 
Gambar 5. 1. Transformasi bentuk dasar tapak 126 
Gambar 5. 2. Eksisting site 127 
Gambar 5. 3. Besaran site 127 
Gambar 5. 4. Arah orientasi parkir terhadap alur tapak 128 
Gambar 5. 5. Arah orientasi bangunan terhadap alur tapak 129 
Gambar 5. 6. Diagram pengelompokan bangunan berdasarkan hubungan 
aktifitas 
129 
Gambar 5. 7. Pola-pola sirkulasi di dalam kawasan kebun raya botani 131 
Gambar 6. 1. Ilustrasi fasilitas kawasan kebun raya botani 134 
Gambar 6. 2. Guest house dengan material kontainer 135 
Gambar 6. 3. Skyline tampak barat kawasan 135 
Gambar 6. 4. Skyline tampak selatan kawasan 136 
Gambar 6. 5. Potongan memanjang kawasan 136 
Gambar 6. 6. Potongan melebar kawasan 136 
Gambar 6. 7. Perspektif mata burung kawasan suasana petang 137 
Gambar 6. 8. Perspektif mata burung kawasan suasana siang 137 
Gambar 6. 9. Perspektif rain water tower suasana petang 138 
Gambar 6. 10. Perspektif plaza suasana siang 138 
Gambar 6. 11. Maket kebun raya botani 139 












Tabel 2. 1. Jenis tanaman semak pendek iklim tropis 20 
Tabel 2. 2. Tanaman border iklim tropis 21 
Tabel 2. 3. Tanaman pohon iklim tropis 23 
Tabel 2. 4. Tanaman pergola iklim tropis 24 
Tabel 2. 5. Tanaman pergola iklim tropis 25 
Tabel 2. 6. Efisiensi pengoalahan air limbah dengan proses biofilter “Up 
flow” 
33 
Tabel  2. 7. Analisis Studi Banding 61 
Tabel 3. 1. Luas kelurahan di kecamatan Tamalate 71 
 3. 2. Kondisi Jalan Utama kelurahan di Kecamatan Tamalate tahun 
2011 
72 
Tabel 3. 3. Fasilitas zona penerima kebun raya botani di Makassar 89 
Tabel 3. 4. Bagian-bagian zona pengelola kebun raya botani di Makassar 90 
Tabel 3. 5. Bagian-bagian zona koleksi kebun raya botani di Makassar 91 
Tabel 3. 6. Pelaku dalam kebun raya botani di Makassar 93 
Tabel 3. 7. Kebutuhan dan besaran ruang herbarium kebun raya botani di 
Makassar 
94 
Tabel  3. 8. Kebutuhan dan besaran ruang guest house kebun raya botani di 
Makassar. 
95 
Tabel 3. 9. Kebutuhan dan besaran ruang cafetaria kebun raya botani di 
Makassar 
96 
Tabel 4. 1. Analisa perencanaan desain alternatif 1 120 
Tabel 4. 2. Analisa perencanaan desain alternatif 2 122 
Tabel 4. 3. Analisa perencanaan desain alternatif 3 124 
Tabel 4. 4. Kesimpulan alternatif pra desain 125 
Tabel 5. 1. Luas lahan bangunan di kebun raya botani 132 











A. Latar belakang 
Makassar merupakan ibukota provinsi sehingga memiliki daya tarik lebih 
dibanding kota atau kabupaten lain yang ada di Sulawesi Selatan. Daya tarik 
Makassar sebagai kota terbesar di Sulawesi Selatan terdapat dalam beberapa 
bidang diantaranya; pendidikan, sosial budaya, bisnis, perdagangan dan paling 
utama pada bidang pariwisata.  
Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa yang sangat potensial dan 
mempunyai andil besar dalam membangun perekonomian (Razeki, 2009). 
Pariwisata yang memiliki nilai jual menjadi objek yang menguntungkan bagi 
kemajuan Makassar. Tujuan wisata yang hanya ada di Makassar menciptakan rasa 
ingin tahu pengunjung untuk berkunjung. Pengunjung yang datang 
menginvestasikan akomodasi seluruh kegiatan wisata dengan pengusaha lokal 
setempat. Pengunjung domestik maupun asing juga menjadi sumber pendapatan 
bagi masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata.  
Objek wisata terdapat beragam dan memiliki peran masing-masing di 
Makassar. Objek wisata yang banyak diminati di Makassar diantaranya adalah 
Pantai Losari, Pulau Samalona, Benteng Somba Opu dan Fort Rotterdam (Yudhi, 
2007). Pantai Losari dan Pulau Samalona berpotensi sebagai kawasan yang 
menampilkan pemandangan matahari terbenam. Benteng Somba Opu 
mengkonservasi bentuk rumah adat yang berasal dari daerah-daerah di Sulawesi 
Selatan, sedangkan Fort Rotterdam merupakan museum peninggalan penjajah dari 
Belanda yang dimanfaatkan komunitas-komunitas melakukan kunjungan, 
pertemuan atau pertunjukan. Objek lain yang juga memiliki daya tarik adalah 
Mall. Mall yang ada di Makassar yaitu Mall Panakukang, GTC (Grand Trade 
Makassar), TSM (Trans Studio Mall), MTC (Makassar Trade Center), Mall Ratu 
Indah dan MToS (Makassar Town Square). Objek wisata yang ada dan dibangun 
sejak lama telah dikunjungi secara berulang oleh pengunjung maupun masyarakat 
Makassar, sehingga diperlukan pembaruan atau inovasi bagi dunia wisata 
Makassar. Pembaruan dunia wisata dapat dilakukan dengan mengadakan destinasi 
2 
  
kawasan wisata yang berbeda dari objek wisata yang telah ada. Objek wisata di 
Makassar secara umum memiliki vegetasi yang minim. Kawasan yang minim 
vegetasi sebagai contoh adalah Pantai Losari. Pantai losari merupakan salah satu 
destinasi wisata yang terkenal di Makassar, namun pepohonan yang kurang 
menjadikan kawasan ini sepi pengunjung antara pukul 09.00 hingga 15.00 WITA.    
 
 
Gambar 1.1. Kondisi kawasan wisata Pantai Losari Makassar di siang 
hari. (Sumber: dokumentasi penulis, 28 oktober 2014, pukul 13:21 
WITA) 
 
Vegetasi atau tumbuh-tumbuhan merupakan bagian dari alam yang 
dibutuhkan manusia untuk berelaksasi dari rutinitas yang padat setiap hari. 
Hakekat tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan bagi manusia telah ditegaskan 






Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) 
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demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? (TQS. al-
An’aam: 95)  
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa ada hubungan timbal balik antara yang 
hidup dan yang mati. Sesuatu hidup yang dimaksud yakni semua makhluk hidup 
sedangkan yang mati merupakan zat-zat atau unsur-unsur yang berasal dari 
manusia, hewan, maupun tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan 
tumbuh dengan bantuan dari unsur mati berupa unsur atau zat yang dihasilkan 
manusia dan hewan, sedangkan manusia dan hewan dapat tetap melanjutkan hidup 
dan aktivitas dengan bantuan unsur-unsur atau zat-zat dari tumbuhan.  
Manusia dapat merasakan kesejukan dan kesegaran karena oksigen murni 
yang berasal dari hasil fotosintesis yang terjadi pada tumbuhan (Riwanda, 2012), 
namun lahan wisata yang minim vegetasi mendorong pengunjung maupun 
masyarakat Makassar memilih ke luar kota menuju daerah hijau yang tersisa. 
Lahan hijau di sekitar Makassar yang menyimpan koleksi aneka tumbuhan berada 
di kawasan pegunungan Malino kabupaten Gowa, namun jarak tempuh yang jauh 
hingga dua jam perjalanan dari kota Makassar serta kondisi jalan yang ekstrim 
membahayakan pengunjung dalam berwisata. Pertimbangan tersebut mendorong 
penulis untuk melakukan penelusuran terkait destinasi wisata yang mampu 
menjawab krisis lahan hijau di Makassar. Penelusuran tersebut menemukan salah 
satu kawasan yang membudidayakan aneka tumbuhan atau vegetasi serta berperan 
sebagai kawasan wisata yakni kebun raya botani. 
Kebun raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ yang 
memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi 
taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk 
tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa lingkungan 
(Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2011 tentang Kebun Raya), sedangkan 
botani merupakan ilmu tentang tumbuh-tumbuhan (Siti Sutarmi, 1983:3). Tujuan 
dicantumkannya istilah botani dalam perencanaan kebun raya agar tumbuh-
tumbuhan yang ada mendapat perlakuan secara ilmiah. Wyse Jackson dalam 






Ada lebih dari 2.500 kebun botani di hampir semua negara dan ekosistem. 
Kebun ini memiliki berbagai tujuan, struktur, dan kegiatan. Namun, 
umumnya sepakat bahwa kebun botani harus memiliki ilmiah dasar untuk 
satu atau lebih aspek karena kebun botani lebih dari sekedar taman publik.   
 
Kebun raya botani yang bersifat lebih dari sekedar taman publik dengan 
sentuhan ilmiah, menjadikan fungsi kebun raya botani menjadi lebih kompleks. 
Kebun raya botani dapat memproduksi bahan makanan, bahan baku, obat-obatan 
maupun beberapa jenis tanaman yang bisa dijual sedangkan beberapa jenis yang 
langka dikonservasi jika ditinjau dari aspek ekonomi. Aspek pendidikan, dapat 
menjadi wadah bagi peneliti serta masyarakat umum yang ingin belajar mengenai 
tumbuh-tumbuhan. Pertimbangan aspek-aspek yang telah disebutkan, menjadikan 
kebun raya botani sebagai kawasan wisata terpadu yang mengkonservasi tumbuh-
tumbuhan.      
Tumbuh-tumbuhan sebagai makhluk hidup membutuhkan air untuk tetap 
bertahan. Air bersih harus tersedia baik saat musim hujan maupun musim 
kemarau, namun bangunan di kawasan kebun raya botani juga membutuhkan air 
bersih hingga menjadi beban akan ketersediaan air bersih.    
Menurut Ditjen Cipta Karya, pada rumah makan (cafetaria) pemakaian air 
mencapai 100 liter/hari/tempat duduk. Penggunaan air bersih yang secara terus 
menerus digunakan tanpa pembaruan, mengakibatkan semakin berkurangnya 
persediaan sumber daya air di dalam kawasan. Pengelolaan air bersih di dalam 
kawasan kebun raya botani menjadi hal yang perlu dilakukan utamanya pada 
bangunan cafeteria.  
Salah satu sistem pengolahan air bersih adalah Water Treatment Plant 
(WTP). WTP merupakan bangunan utama pengolahan air bersih yang terdiri dari 
bak koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan reservoir (Fandeli, 1995). Penerapan 
WTP pada bangunan cafeteria dilakukan karena bangunan cafeteria diasumsikan 
sebagai bangunan yang menggunakan debit air paling besar dibanding bangunan 
lain dalam kawasan kebun raya botani. Setelah melalui proses WTP, air akan 
ditampung kedalam bak penampung air. Bak penampung juga berfungsi 
menampung air hujan kemudian diteruskan ke tumbuh-tumbuhan melalui pipa 
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penyiram tanaman otomatis. Dengan demikian, cadangan air untuk tumbuh-
tumbuhan saat musim kemarau tetap terjaga.  
Secara garis besar, kebun raya botani dengan sistem WTP adalah jawaban 
atas pembaruan destinasi wisata keanekaragaman hayati (biodiversity) di 
Makassar. Kebun raya botani diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat untuk rekreasi, meneliti, mengadakan pertemuan serta menjadi lahan 
pendapatan yang menambah income bagi Makassar. Sistem WTP di dalam kebun 
raya botani berperan sebagai pelengkap bagi kebutuhan hidup aneka ragam 
tumbuhan yang ada di kawasan. 
  
B. Rumusan Masalah 
1. Arsitektur 
a. Bagaimana menata elemen-elemen fisik kawasan seperti tata guna lahan, 
bentuk dan massa bangunan, jalur pejalan kaki, sirkulasi dan parkir, 
signage atau penanda,ruang terbuka, serta fasiltas pendukung kedalam 
suatu kawasan kebun raya botani yang dibutuhkan untuk mencapai 
kenyamanan bagi pengunjung dan pengelola kawasan? 
b. Bagaimana menerapkan sistem WTP dalam bentuk desain yang bersifat 
berkelanjutan (sustainable)? 
2. Non Arsitektur 
a. Bagaimana kegiatan rekayasa tumbuhan secara alami sehingga kebun raya 
botani dapat menjadi alternatif pusat pendidikan? 
b. Bagaimana pengelompokan tanaman yang sesuai dengan iklim dan kondisi 
tapak kebun raya botani? 
c. Bagaimana sistem kerja WTP dalam kebun raya botani yang dapat 
memenuhi kebutuhan tanaman? 
 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
a. Arsitektur 
1) Untuk menata elemen-elemen fisik kawasan seperti tata guna lahan, 
bentuk dan massa bangunan, jalur pejalan kaki, sirkulasi dan parkir, 
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signage atau penanda, serta fasilitas pendukung kedalam suatu 
kawasan kebun raya botani yang dibutuhkan untuk mencapai 
kenyamanan bagi para pengguna lahan. 
2) Untuk menerapkan sistem WTP dalam bentuk desain yang bersifat 
berkelanjutan (sustainable). 
b. Non Arsitektur 
1) Untuk merumuskan kegiatan rekayasa tumbuhan secara alami sehingga 
kebun raya botani dapat menjadi alternatif pusat pendidikan. 
2) Untuk mengelompokkan tanaman yang sesuai dengan iklim dan 
kondisi tapak kebun raya botani.  
3) Untuk menentukan sistem kerja WTP dalam kebun raya botani yang 
dapat memenuhi kebutuhan tanaman. 
2. Sasaran Pembahasan 
Mewujudkan sebuah kawasan kebun raya botani yang berfungsi 
sebagai ruang terbuka hijau yang dapat menghasilkan berbagai hasil 
tumbuhan organik serta terdapat sebuah sistem untuk pengolahan air (WTP) 
ke dalam sebuah desain. 
 
D. Lingkup Pembahasan   
Pembahasan pada penulisan ini lebih ditekankan pada perencanaan dan 
perancangan kebun raya botani dengan sistem olah air didalamnya yang sesuai 
dengan situasi, kondisi, iklim, serta pola aktifitas penduduk kota Makassar dan 
juga mengoptimalisasi potensi-potensi mengenai varietas keanekaragaman hayati 
(biodiversity) yang ada. 
Pembahasan dalam lingkup ilmu Arsitektur khususnya Urban Design yang 
menyangkut konsep dasar perencanaan dan perancangan secara menyeluruh dan 








E. Metode dan Sistematika Penulisan 
1. Metode Penulisan 
Mengkaji pendekatan konsep dasar perencanaan kawasan kebun raya 
botani dengan sistem WTP dengan mengadakan studi literatur dengan 
pembahasan secara deskriptif dan analisis berdasarkan perolehan data-data 
dari berbagai sumber pada proyek terkait dengan pokok uraian yang akan 
diajukan untuk mendapatkan acuan dasar perancangan. 
2. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN   
Tahapan pembahasan dengan mengemukakan : 
a. Latar belakang masalah, fungsi serta pentingnya kebun raya botani 
bagi lingkungan kota Makassar. 
b. Rumusan masalah. 
c. Pola pembahasan yang mencakup tujuan, sasaran dan lingkup 
pembahasan. 
d. Metode dan sistematika penulisan. 
BAB  II TINJAUAN UMUM     
Tahapan penyajian tinjauan pustaka secara umum : 
a. Mengemukakan secara umum pengertian, penggolongan, komponen- 
komponen serta  peranan kebun raya botani. 
b. Mengemukakan jenis-jenis tumbuhan atau tanaman beserta fungsi dan 
karakteristiknya. 
c. Mengemukakan tinjauan umum terhadap konsep sistem olah air, 
pengertian, tujuan, pendekatan konsep serta pendukung. 
d. Studi banding serta analisa mengenai kebun raya botani yang telah 
ada. 
BAB III TINJAUAN KHUSUS   
Tahapan penyajian data kebun raya botani di Makassar secara khusus : 
a. Membahas tujuan dan sasaran pengadaan, kondisi eksisting tanah kota 
Makassar. 
b. Mengemukakan secara umum perwadahan, fungsi, kegiatan, 
gambaran serta tata guna lahan. 
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c. Mengemukakan hakekat dan dasar daripada perencanaan, kapasitas 
pelayanan, spesifikasi dan  pelaku aktifitas di kebun raya botani. 
BAB IV  PENDEKATAN DESAIN  
Menyusun dan menganalisis acuan dasar perancangan kawasan 
kebun raya botani dengan menggunakan elemen fisik perkotaan yang 
bersinergi dengan bangunan WTP kemudian ditransformasikan kedalam 
desain. 
BAB V TRANSFORMASI DESAIN  
Menyusun hasil transformasi desain serta besaran ruang berdasarkan 
kondisi riil tapak yang dibuat berdasarkan pendekatan desain pada bab IV. 
BAB VI PRODUK DESAIN  
Menampilkan hasil kolaborasi teori dengan desain dalam bentuk 






A. Definisi Judul 
1. Kebun raya 
Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ yang 
memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola 
klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik atau kombinasi dari pola-pola 
tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan 
jasa lingkungan (Peraturan Presiden No.93 Tahun 2011). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebun raya 
mempunyai arti kebun yang sangat luas digunakan untuk memelihara berbagai 
macam tumbuhan baik digunakan untuk penelitian maupun untuk rekreasi. 
2. Botani 
Botani adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuh-tumbuhan (Siti 
Sutarmi, 1983:3). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), botani merupakan 
cabang biologi tentang kehidupan tumbuh-tumbuhan atau ilmu tentang 
tumbuh-tumbuhan. 
3. Kebun/taman botani 
Kebun botani adalah lembaga yang mendokumentasikan tanaman 
untuk tujuan penelitian ilmiah, konservasi, pameran dan pendidikan (Wyse 
Jackson, 1999). 
Kebun botani adalah selalu dan harus beragam. Berharga Bagi banyak 





Gambar 2.1. Model definisi kebun botani 
(Botanic Garden) menurut Schulman Leif. 
(Sumber: Finnish Museum of Natural 
History,2008) 
4. WTP / Water Treatment Plant 
Menurut Andri Budi Wicaksono, Water Treatment Plant  (WTP) atau 
biasa disebut juga sebagai instalasi Pengolahan Air  (IPA),  merupakan  salah  
satu  teknik manajemen  pengolahan  air  dan  suplai  air  bersih untuk 
kegiatan domestik maupun kegiatan industri. 
 
B. Tinjauan terhadap Kebun Raya Botani 
1. Peran kebun raya botani 
Wyse Jackson dalam jurnal Botanic Garden Conversation 
International tahun 1999 mengemukakan bahwa Kebun raya sering dianggap 
sebagai tempat untuk rekreasi saja, padahal perannya jauh lebih dari itu. 
Kebun raya terlibat dalam berbagai kegiatan terstruktur yang difokuskan di 
bidang hortikultura, ilmu pengetahuan, pendidikan dan konservasi. Jaringan 
kebun raya mewakili banyak bidang, seperti beragam pengetahuan, keahlian 
dan sumber daya. Sumber daya ini sangat relevan dengan konservasi, 
etnobotani dan penanganan tanaman secara modern. Misalnya, kebun raya 
diperkirakan menyimpan setidaknya 100.000 spesies tanaman hidup (hampir 
30% dari keanekaragaman hayati di dunia) dan memelihara 250.000 bibit 
tanaman. Berikut rincian kegiatan didalam kebun botani; 
a. Pelabelan nama pada semua jenis tanaman. 




c. Melakukan kerjasama saling tukar informasi dengan kebun raya lain, 
lembaga, organisasi dan masyarakat. 
d. Pertukaran benih atau bahan lain dengan kebun raya lain, herbarium atau 
pusat penelitian (tidak keluar dari pada koridor pedoman konvensi 
internasional, hukum nasional, serta adat yang berlaku di masyarakat). 
e. Komitmen jangka panjang dalam pertanggungjawaban untuk pemeliharaan 
koleksi tanaman. 
f. Program penelitian untuk pemeliharaan tanaman taksonomi didalam 
herbarium. 
g. Pemantauan berkurang atau tidaknya jumlah koleksi tanaman. 
h. Terbuka untuk umum. 
i. Mempromosikan konservasi melalui penyuluhan dan kegiatan pendidikan 
lingkungan. 
j. Dokumentasi yang tepat untuk semua koleksi tanaman, termasuk yang 
tumbuh secara liar. 
k. Penelitian mengenai koleksi tanaman yang ada.  
2. Fungsi kebun raya botani 
Fungsi kawasan secara umum terdiri dari; 
a. Fungsi utama 
Ada dua fungsi utama kebun raya botani yaitu; RTH dan 
pariwisata. sebagai ruang terbuka hijau menghasilkan karbon, oksigen dan 
nitrogen yang berguna mengurangi polusi udara perkotaan. Menurut 
Peraturan Presiden No.93 Tahun 2011 tentang Kebun Raya, kebun raya 
sebagai penyedia jasa lingkungan, penyediaan air tanah dan mendukung 
komitmen Indonesia dalam penurunan emisi gas rumah kaca. Sedangkan 
fungsi pariwisata kawasan ini adalah wadah untuk kegiatan wisata outdoor 
dimana pengunjung dapat berelaksasi dengan keberadaan aneka jenis 
tumbuhan di kawasan. 
b. Fungsi pendukung dan penunjang 
Fungsi penunjang berguna untuk membantu kelengkapan kegiatan 
utama dari kawasan kebun raya yang terdiri dari;  
1) Kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan tanaman 
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2) Kegiatan penelitian kondisi fisik, fungsi dan pertumbuhan tanaman 
3) Kegiatan pemasaran produksi buah-buahan 
4) Perpustakaan botani  
5) Lavatory umum 
6) Rest area 
7) Mushalla  
8) Parkir kendaraan 
c. Fungsi komersial 
Kawasan wisata terbuka (outdoor) yang didalamnya terdapat 
penjualan taman hias,  retail, dan  cafeteria. 
d. Fungsi servis 
Fungsi servis terdiri dari kegiatan maintenance kawasan, 
konservasi tumbuh-tumbuhan dan kegiatan operasional sistem WTP. 
 
C. Undang-undang tentang Kebun Raya 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2011 secara 
khusus membahas tentang kebun raya. Isi dari peraturan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Definisi dan peran kebun raya 
Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan: 
a. Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex situ yang 
memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola 
klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola 
tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata 
dan jasa lingkungan. 
b. Pembangunan Kebun Raya adalah kegiatan mendirikan Kebun Raya yang 
diselenggarakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengelolaan, baik merupakan pembangunan baru, lanjutan pembangunan 
Kebun Raya maupun pengembangan Kebun Raya yang sudah ada. 
c. Konservasi tumbuhan secara ex situ adalah upaya pelestarian, penelitian dan 




d. Koleksi tumbuhan terdokumentasi adalah koleksi tumbuhan Kebun Raya 
yang datanya tercatat dan terkelola dalam sistem database koleksi yang 
terstandar. 
e. Infrastruktur pendukung adalah bangunan fisik yang merupakan penunjang 
terselenggaranya fungsi Kebun Raya. 
f. Unit pengelola adalah unit kerja yang menangani pengelolaan Kebun Raya 
yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Kepala Lembaga atau 
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya. 
2. Pembangunan Kebun Raya 
a. Umum 
Pembangunan Kebun Raya secara umum harus memperhatikan 
karakteristik Kebun Raya, sebagai berikut: 
1) memiliki lokasi yang tidak dapat dialih fungsikan 
2) dapat diakses oleh masyarakat 
3) memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi; dan 
4) koleksi tumbuhan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, 
bioregion, tematik, atau kombinasinya. 
Adapun pembangunan Kebun Raya diselenggarakan melalui tahapan: 
1) perencanaan; 
2) pelaksanaan; dan 
3) pengelolaan. 
b. Perencanaan pembangunan Kebun Raya 
Perencanaan pembangunan kebun raya secara teknis membahas 
antara lain: 
1) Perencanaan pembangunan Kebun Raya dilakukan melalui kegiatan: 
a) studi kelayakan lokasi, paling kurang meliputi status lahan, kesesuaian 
lahan, penentuan lokasi yang mengacu pada Rencana Tata Ruang 
Wilayah Provinsi atau Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota, 
dan aksesibilitas lokasi; 
b) inventarisasi dan analisis sumberdaya yang ada; 
c) inventarisasi kebutuhan infrastruktur pendukung; dan 
d) penyusunan Rencana Induk (master plan). 
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2) Rencana Induk (master plan), paling kurang memuat: 
a) kondisi eksisting; 
b) analisis tapak; 
c) analisis sosial dan budaya; 
d) zonasi Kebun Raya; 
e) rencana tapak dan rencana utilitas; 
f) pentahapan pembangunan; dan 
g) rencana pembiayaan. 
3) Rencana Induk (master plan) Kebun Raya yang menjadi kewenangan 
Pemerintah Pusat ditetapkan oleh Lembaga. 
4) Rencana Induk (master plan) Kebun Raya yang menjadi kewenangan 
Pemerintah Daerah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah setelah 
mendapatkan pertimbangan dari Lembaga. 
5) Perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh 
Kementerian, Lembaga dan/atau Pemerintah Daerah. 
6) Perencanaan yang dilaksanakan oleh Kementerian dan/atau Pemerintah 
Daerah harus mendapat pendampingan teknis dari Lembaga. 
c. Perencanaan penataan Kebun Raya 
Penataan kebun raya yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden 
adalah sebagai berikut: 
1) Penataan kawasan Kebun Raya dilakukan melalui penentuan zona. 
2) Zona paling kurang mencakup zona penerima, zona pengelola dan zona 
koleksi: 
a) zona penerima paling kurang meliputi gerbang utama, loket, pusat 
informasi dan fasilitas penunjang untuk pengunjung. 
b) zona pengelola paling kurang meliputi kantor pengelola, pembibitan 
dan sarana penelitian. 
c) zona koleksi paling kurang meliputi petak-petak koleksi tumbuhan 
yang ditentukan berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, 
tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut. 




D. Elemen-elemen Fisik Perancangan Kota 
Perancangan kota khususnya desain kawasan kebun raya botani harus 
memperhatikan elemen-elemen perancangan yang ada agar kawasan yang 
dibangun memiliki karakteristik. Hamid Shirvani dalam Arya Putra 
mengemukakan delapan elemen perancangan kota sebagai berikut: 
1. Tata guna lahan (Land use) 
Tata guna lahan (land use) merupakan rencana dua dimensi dimana 
ruang-ruang tiga dimensi akan dibangun dan fungsi-fungsi akan dibentuk. 
Kebijaksanaan tata guna lahan membentuk hubungan antara sirkulasi/parkir 
dan kepadatan aktivitas/ kegiatan individual. Pada prinsipnya, pengertian land 
use (tata guna lahan) adalah pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan 
pilihan yang terbaik dalam mengalokasikan fungsi tertentu, sehingga secara 
umum dapat memberikan gambaran keseluruhan bagaimana daerah-daerah 
pada suatu kawasan tersebut seharusnya berfungsi. 
2. Bentuk dan massa bangunan (Building form and massing) 
Building and massing membahas mengenai bagaimana bentuk dan 
massa-massa bangunan yang ada dapat membentuk suatu kota serta 
bagaimana hubungan antar massa yang ada. Pada penataan suatu kota, bentuk 
dan hubungan antara massa seperti ketinggian bangunan, pengaturan massa 
bangunan dan lain-lain harus diperhatikan sehingga ruang yang terbentuk 
teratur, mempunyai garis langit yang dinamis serta menghindari adanya lost 
space (ruang tidak terpakai). 
Building form and massing dapat meliputi kualitas yang berkaitan 
dengan penampilan bangunan, yaitu: 
a. Ketinggian bangunan 
b. Kepejalan bangunan 
c. Koefisien lantai bangunan (KLB) 
d. Koefisien dasar bangunan (Building coverage) 








3. Sirkulasi dan parkir (Sirculation and parking) 
Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara langsung dapat 
membentuk dan mengontrol pola kegiatan kota, sebagaimana halnya dengan 
keberadaan sistem transportasi dari jalan publik, pedestrian ways dan tempat-
tempat transit yang saling berhubungan akan membentuk pergerakan (suatu 
kegiatan). Sirkulasi di dalam kawasan merupakan salah satu alat yang paling 
kuat untuk menstrukturkan lingkungan perkotaan karena dapat membentuk, 
mengarahkan dan mengendalikan pola aktivitas dalam suatu kota.  
Ada tiga pola sirkulasi yang dipaparkan oleh Francis D.K. Ching 
dalam buku Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Susunannya sebagai berikut: 
a. Linear 
Semua jalan adalah linear. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur 
pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang. Sebagai 
tambahan, jalan dapat melengkung, atau terdiri atas segmen-segmen, 
memotong jalan yang lain, bercabang-cabang, membentuk kisaran (loop) 
(Francis D.K.C, 1999). 
 
 
Gambar 2.2. Model pola sirkulasi linear. 










Tipe Ruang radial merupakan perkembangan dari tipe ruang 
pertama hanya saja pada tipe ini punggung saling berhadapan sehingga 
muka mengarah keluar dan tidak ada akses masuk untuk kedalam. 
Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada 
sebuah pusat atau titik bersama (Franchis D.K.C., 1999).  
 
 
Gambar 2.3. Model pola sirkulasi radial.  
(Sumber: Franchis D.K.C., 1999) 
 
c. Spiral 
Pola spiral adalah suatu jalan menerus yang bersasal dari titik 
pusat, berputar mengelilinginya dengan jarak yang berubah (Franchis 
D.K.C., 1999). 
 
Gambar 2.4. Model pola sirkulasi spiral. 











Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling 
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar atau 
kawasan-kawasan ruang segiempat (Franchis D.K.C., 1999). 
 
 
Gambar 2.5. Model pola sirkulasi Grid. 
(Sumber: Franchis D.K.C., 1999) 
 
e. Network 
Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang 




Gambar 2.6. Model pola sirkulasi network. 
(Sumber: Franchis D.K.C., 1999) 
 
f. Komposit 
Pada kenyataannya, sebuah bangunan umumnya mempunyai suatu 
kombinasi dari pola-pola sebelumnya. Untuk menghindarkan 
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terbentuknya orientasi yang membingungkan, suatu susunan hirarki 
diantara jalur-jalur jalan bisa dicapai dengan membedakan skala, bentuk 
dan panjangnya. 
4. Ruang terbuka (Open space) 
Ruang luar menurut Kuncoro Jakti dalam Arya Putra adalah suatu 
sebutan yang diberikan orang atas ruang yang terjadi karena pembatasan alat 
hanya pada dua unsur atau bidang yaitu alas dan dinding tanpa bidang atap 
(terbuka). 
Rustan Hakim membagi ruang terbuka berdasarkan kegiatan yang 
terjadi sebagai berikut: 
a. Ruang terbuka aktif, yaitu ruang terbuka yang mengundang unsur-unsur 
kegiatan yang ada di dalamnya seperti plaza dan tempat bermain. 
b. Ruang terbuka pasif, yaitu ruang terbuka yang di dalamnya tidak 
mengundang kegiatan manusia. 
5. Alur pejalan kaki (Pedestrian ways) 
Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan interaksi pada elemen-
elemen dasar desain tata kota dan harus berkaitan dengan lingkungan kota dan 
pola-pola aktivitas serta sesuai dengan rencana perubahan atau pembangunan 
fisik kota (Arya Putra, 2011). 
Arya juga mengemukakan bahwa, perubahan-perubahan rasio 
penggunaan jalan raya yang dapat mengimbangi dan meningkatkan arus 
pejalan kaki dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek sebagai 
berikut: 
a. Pendukung aktivitas di sepanjang jalan, adanya sarana komersial seperti 
toko, restoran, café. 
b. Street furniture berupa pohon-pohon, rambu-rambu, lampu, tempat duduk. 
Adapun syarat yang harus terpenuhi pada pedestrian adalah sebagai 
berikut: 
a. Aman, leluasa dari kendaraan bermotor. 
b. Menyenangkan, dengan rute yang mudah dan jelas yang disesuaikan 
dengan hambatan kepadatan pejalan kaki. 
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c. Mudah, menuju segala arah tanpa hambatan yang disebabkan gangguan 
naik-turun, ruang yang sempit, dan penyerobotan fungsi lain. 
d. Punya nilai estetika dan daya tarik, dengan penyediaan sarana dan 
prasarana seperti; taman, bangku, tempat sampah dan lainnya. 
Skala pedestrian yang diungkapkan Veronika W. Prabawasari dalam 
buku Tata Ruang Luar 01 adalah sebagai berikut: 
a. < 300 meter  : 
 




c. > 450 meter  :  
 
 
6. Aktifitas pendukung (Actifity support) 
Aktifitas pendukung adalah semua fungsi bangunan dan kegiatan-
kegiatan yang mendukung ruang public suatu kawasan kota. Bentuk, lokasi 
dan karakter suatu kawasan yang memiliki ciri khusus akan berpengaruh 
terhadap fungsi, penggunaan lahan dan kegiatan pendukungnya. Aktifitas 
pendukung tidak hanya menyediakan jalan pedestrian atau plasa tapi juga 
mempertimbangkan guna dan fungsi utama dan penggunaan elemen-elemen 
kota yang dapat menggerakkan aktifitas (Arya Putra, 2011). 
Meliputi segala fungsi dan aktifitas yang memperkuat ruang terbuka 
publik, karena aktifitas dan ruang publik saling melengkapi satu sama lain. 
Pendukung aktifitas tidak hanya berupa sarana pendukung jalur pejalan kaki 
atau plaza tapi juga pertimbangkan guna dan fungsi elemen kota yang dapat 
membangkitkan aktifitas seperti pusat perbelanjaan, taman rekreasi, dll.(Arya 
Putra, 2011). 
Menurut Hamid Shirvani dalam Arya Putra, hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam penerapan desain pendukung aktifitas adalah: 
merupakan jarak yang cukup mudah dicapai dan 
menyenangkan 
orang masih dapat mencapainya, tetapi mungkin 
ia akan lebih menyukai dengan kendaraan, 
terutama bila pengolahan udara dan tata hijau 
kurang nyaman. 
pada cuaca dan suasana yang umum sudah di 




a. Adanya koordinasi antara kegiatan dengan lingkungan binaanyang 
dirancang. 
b. Adanya keragaman intensitas kegiatan yang dihadirkan dalam suatu ruang 
tertentu. 
c. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek konstektual. 
d. Pengadaan fasilitas lingkungan. 
e. Sesuatu yang terukur, menyangkut ukuran, bentuk, lokasi dan fasilitas 
yang menampung pendukung aktifitas yang bertitik tolak dari skala 
manusia. 
7. Penanda (Signage) 
Penanda menjadi bagian penting pada kawasan yang berguna menjadi 
identitas atau petunjuk bagi pengguna lahan. 
Hamid Shirvani dalam Arya Putra menyatakan pedoman teknis yang 
harus dilakukan dalam pengadaan penanda sebagai berikut: 
a. Penggunaan papan harus merefleksikan karakteristik kawasan. 
b. Jarak dan ukuran harus mewadahi dan diatur sedemikian rupa agar 
menjamin jarak penglihatan dan menghindari kepadatan. 
c. Penggunaan harmonis dengan bangunan arsitektur disekitar lokasi. 
d. Pembatasan penggunaan lampu hias kecuali penggunaan khusus untuk 
theater dan tempat pertunjukan. 
e. Pembatasan papan iklan yang berukuran besar.yang mendominasi.  
8. Preservasi (Preservation) 
Hamid Shirvani dalam Arya Putra mengemukakan bahwa preservasi 
dalam perancangan kota adalah perlindungan terhadap lingkungan tempat 
tinggal (permukiman) yang ada dan urban places (alun-alun, plaza, area 
perbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri khas, seperti halnya perlindungan 
terhadap bangunan bersejarah. Manfaat dari adanya preservasi antara lain: 
a. Peningkatan nilai lahan. 
b. Peningkatan nilai lingkungan. 
c. Menghindarkan dari pengalihan bentuk dan fungsi karena aspek komersial. 
d. Peningkatan dari pendapatan dari pajak dan retribusi.   
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Aturan-aturan dari elemen perancangan kota menjadi dasar dalam 
merencanakan kawasan kebun raya botani. Perencanaan desain kawasan akan 
dilanjutkan dengan konsep arsitektur lansekap sebagai aplikasi desain. 
 
E. Aplikasi Desain Kawasan Menggunakan Arsitektur Lansekap 
1. Definisi Arsitektur Lansekap 
Arsitektur Lansekap adalah korelasi antara alam dan kegiatan aktifitas 
manusia untuk mengatur dan mengendalikan serta menciptakan ruang-ruang 
(Veronika W.P dan Agus S., 2012). 
Menurut ASLA (American Society of Landscape Architecture) yang 
dikutip dari www.asla.org/yourpath/docs/WhatISLA.pdf diakses pada 17 
desember 2014 pukul 20:08 WITA, Arsitektur Lansekap adalah suatu seni 
perancangan atau desain dan juga merupakan suatu perencanaan atau planning 
yang merupakan pengolahan suatu lahan, mengatur unsur-unsur yang terdapat 
di alam dan juga unsur buatan manusia dengan melalui aplikasi ilmu 
pengetahuan dan budaya serta menitik beratkan pada konservasi sumberdaya 
dan pengendaliannya untuk menciptakan lingkungan yang bermanfaat dan 
menyenangkan. 
2. Konsep dasar Arsitektur Lansekap di Indonesia 
Konsep dasar Arsitektur Lansekap yang ada di Indonesia merupakan 
ciri desain yang dipengaruhi oleh budaya lokal. Keragaman konsep Arsitektur 
Lansekap di Indonesia dapat menjadi acuan dalam perancangan kawasan 
kebun raya botani. Ragam konsep dasar Arsitektur Lansekap yang dikutip dari 
Veronika W.P dalam buku Tata Ruang Luar 01 adalah sebagai berikut:   
a. Nuansa Etnis 
Nuansa etnis merupakan style tradisional yang disesuaikan dengan 
daerah setempat. Konsep etnis dijumpai pada lansekap di Yogyakarta, 
Jawa Barat serta Bali. 
b. Style natural atau alami 
Style natural menghadirkan suara gemericik air atau suara gemuruh 
air terjun, penggunaan batu artifisial, dilengkapi aneka fauna taman 
(seperti ikan hias maupun burung hias). 
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Penataan taman pada style natural yaitu tanaman dibiarkan tumbuh 
liar tanpa pengarahan yang berarti, namun tetap terpelihara. Tanaman 
pembatas lahan maupun tanaman semak/perdu sengaja dibaurkan, begitu 
pula dengan pohon-pohon besar, seolah-olah pohon tumbuh di dalam 
hutan. 
c. Style Tropis 
Style tropis ditandai dengan adanya tanaman palem-paleman 
seperti palem botol, palem merah, pakis haji, sikas, cemara udang dan 
sebagainya, serta penggunaan beberapa tanaman langka yang hanya 
tumbuh di daerah tropis. 
d. Taman apotik hidup 
Penggunaan tanaman yang dapat berfungsi atau dapat digunakan 
menanam tanaman obat atau dapur hidup disebut taman apotik hidup. 
Tanaman di dalam taman apotik hidup antara lain; kedondong laut 
(Notophanax frusticosa), Pisang (Musa paradisiaca), Daun Katuk 
(Sauropus Androgynus), Daun Sirih (Piper Betle) dan Kumis Kucing 
(Ortosiphon grandiflorus). 
3. Material Arsitektur Lansekap 
Material Arsitektur Lansekap yang dikutip dari Rustan Hakim pada 
buku Arsitektur Lansekap secara garis besar terbagi atas dua bagian yaitu; 
a. Material keras (Hard materials) 
Material keras merupakan infrastruktur kawasan yang dibuat dari 
perkerasan. Material keras dibagi dalam lima kelompok besar yaitu: 
1) Material keras alami (jenis-jenis kayu seperti; kayu hitam, ulin, sawo 
kecik, jati, damar dan jeunjing) 
2) Material keras alami dari potensi geologi (batu-batuan, pasir dan batu 
bata) 
3) Material keras buatan bahan metal (aluminium, besi, perunggu, 
tembaga dan baja) 
4) Material keras buatan sintesis/tiruan (bahan plastic atau fiberglass) 
5) Material keras buatan kombinasi (beton dan plywood) 
b. Material lunak (Soft materials) 
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Material lunak yang dimaksud adalah vegetasi seperti jenis 
tumbuh-tumbuhan yang akan diaplikasikan pada kawasan kebun raya 
botani. Jenis tumbuh-tumbuhan dipilih berdasarkan kemampuan tumbuhan 
untuk bertahan hidup dengan iklim di Makassar. Tumbuhan iklim tropis 
merupakan jenis yang tepat. 
Gembong Tjitrosoepomo dalam buku Taksonomi tumbuhan 
mengklasifikasikan tumbuh-tumbuhan beriklim tropis dengan 
pengelompokan jenis tanaman dari buku Tata Ruang Luar 01 sebagai 
berikut: 
1) Tanaman semak pendek 
Tanaman jenis semak pendek merupakan tanaman dengan 
ketinggian mulai dari nol sampai setinggi mata kaki, tanaman ini 
terutama digunakan sebagai penutup tanah (groundcovers) (Veronica 
W. Prabawasari, 2011). Jenis-jenis tanaman semak pendek iklim tropis 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1. Jenis tanaman semak pendek iklim tropis 
No Nama Latin Nama Lokal 
1 Maranta ornata Maranta batik 
2 Maranta macoyana Maranta antic 
3 Aglaonema picta Beras tumpah 
4 Aglaonema commotatum Ari rejeki 
5 Pilea cadiarei nana Mutiara 
6 Pepromia argyreia Daun ringgit/ utrip putih 
7 Peperomia caperata Peperomia keriput 
8 Cyperus alternifolius Rumput payung 
9 Adiantum cappilus-veneris Suplir daun lebar 
10 Sanseviera trifasciata laurentii Lidah mertua/ strip kuning 
11 Sanseviera trifasciata craigii Lidah mertua/ abu-abu 
12 Sanseviera trifasciata hahnii Lidah mertua/pendek abu-abu 
13 Sanseviera trifasciata aureahahnii Lidah mertua/pendek strip kuning 
14 Nephrolepis exaltata bostoniensis Pakis-kelabang/serit/krul 
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15 Caladium bibolor Keladi hias 
16 Anthurium scherzerianum Kuping gajah 
17 Jacobinia carnea Air mancur 
18 Calanchoe pinnata Cocor bebek 
19 Strobhilantes dyerianus Daun samarinda 
20 Solanum capsicastrum Cabe hias/buah seperti tomat 
21 Haemanthus katherinae Kembang desember 
22 Crassula arborescens Krasula/katis daun picisan 
23 Bilbergia autana Nanas-nanasan 
Sumber: Gembong Tjitrosoepomo dan Veronica W.P. 
 
2) Tanaman border 
Tanaman border merupakan tanaman dengan fungsi sebagai 
pembatas ruang. Tanaman border dibedakan tanaman yang berdaun 
indah serta tanaman yang berbunga indah (Veronica W. Prabawasari, 
2011), jenis tanaman border tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2. Tanaman border iklim tropis 
No Nama Latin Nama Lokal 
Jenis yang berdaun indah 
1 Codiaeum variegatum Jawer kotok/ miana 
2 Cordyline terminalis Andong setambul 
3 Dracaena fragrans Andong hijau strip kuning 
4 Dracaena marginata Andong coklat pinggiran merah 
5 Dracaena godseffianag Andong bintik-bintik emas 
6 Pleomele reflexa Andong Malaysia 
7 Pleomele reflexa „song of india‟ andong antic/ song of india 
8 Heliconia bihai Pisang bugis 
9 Heliconia collinsiana Pisang hawai/ bunga gantung 
10 Heliconia wagneriana Pisang hawai/ bunga tegak kuning 




12 Yatropha padagrica Jarak hias 
13 Jasminum sambac Melati 
14 Jasminum grandicflorum Melati-menur 
15 Jasminum multiforum Melati gambir 
16 Nothophanax fruticosum Kedondong laut 
17 Nothophanax sculaterium Daun mangkokan 
18 Polyscias balfouriana „peacockii‟ Kedondong merak 
19 Ixora javanica Soka besar 
20 Gardenia jasminoides Cempaka piring 
21 Aloe arborescens/ zanzam Lidah buaya 
22 Caladium bicocor Keladi dwiwarna 
23 Begonia ricinifolia Begonia/ daun hijau tua 
24 Begonia semporflorens Begonia/ daun hijau bergaris putih 
25 Begonia argenteo-guttata Begonia/ daun lebar bintik-bintik 
26 Begonia rex Begonia antic 
27 Solanum mammosum Terong susu 
28 Iresine herbatii Bayam merah 
29 Strobhilantes dyerianus Daun samarinda 
30 Alocasia macroryza Talas besar 
31 Calanchoe lancifolia Cocor bebek 
32 Calathea lanchifolia Maranta pedang 
33 Aucuba japonica Akuba jepang 
34 Eunimus japonicus Yonimus jepang 
Jenis yang berbunga indah 
1 Canna india Kana 
2 Canna hortensis Kana bunga tasbih 
3 Zinnia elegans Kembang kertas/ sinnia 
4 Dahlia sp. Macam-macam dahlia 
5 Chryssanteum sp. Macam-macam krisan 
6 Catharhantus roseus/ vinca rosea/ 
lochnera rosea 
Tapak dara/ kembang serdadu 
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7 Pittosporum tobira Kamboja jepang 
8 Impatiens balsamina Pacar-air 
9 Mirabilis yalapa Kembang pukul empat 
Sumber: Gembong Tjitrosoepomo dan Veronica W.P. 
 
3) Tanaman pohon 
Tanaman pohon merupakan tanaman yang dapat berfungsi 
sebagai tanaman pengatap dengan ketinggian sama dengan tinggi 
tubuh sampai beberapa meter yaitu ± 3-5 meter (Veronica W. 
Prabawasari, 2011). Tanaman pohon dibedakan tanaman perdu serta 
tanaman peneduh/ perindang, jenis tanaman pohon adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2.3. Tanaman pohon iklim tropis 
No Nama Latin Nama Lokal 
Jenis tanaman perdu/ pohon hias 
1 Terminalia catappa Ketapang 
2 Khaya senegalensis Pohon kaya/ pohon komdak 
3 Picus elastic decora Karet hias/ belang-belang 
4 Pilicilium depiciens Kerai payung 
5 Lagerstroemia speciosa Bungur besar 
6 Lagerstroemia indica Bungur sakura 
Jenis pohon peneduh/ perindang 
1 Accasia auriculiformis Akasia 
2 Pterocarpus indicus Angsana 
3 Swietenia mahagoni Mahagoni 
4 Polyalthea longifolia Glodokan 
5 Samanea saman Trambesi 
6 Canarium commune Kenari 
7 Muntingia callabura Talok 




4) Tanaman pergola 
Tanaman pergola biasanya merupakan tanaman merambat dan 
menjalar tumbuh pada pergola. Tanaman pergola dibedakan tanaman 
yang berdaun indah, tanaman yang berbunga indah serta tanaman 
pagar (Veronica W. Prabawasari, 2011), jenis tanaman pergola tersebut 




Tabel 2.4. Tanaman pergola iklim tropis 
No Nama Latin Nama Lokal 
Jenis yang berbunga indah 
1 Stephanotis floribunda Stepanot 
2 Kaccura bennettii Kembang irian/ merah 
3 Maccuna syvestrys Kembang irian/ putih 
4 Strongilodon macrobotrys Kembang irian/ biru 
5 Antigonon letotus Air mata pengantin 
6 Clerodendron thomsonse Nona makan sirih 
7 Quamoelit pinnata Sangga-langit 
8 Passiflora caerulea Markisa 
9 Bougainvillea spectabilis Bugenvil 
10 Alamanda cathartica Alamanda 
Jenis yang berdaun indah 
1 Scindapsus aureus Sirih-gading 
2 Cissus discolor Perambat lurik 
3 Coccigyera hookerii Daun „markisa‟ 
4 Asparagus plumosus Daun asparaga 
Jenis tanaman pagar 
1 Malphigia coccigera Teh-tehan 
2 Bambusa multiplex Bambu china 
3 Murraya panniculata Kemuning 
4 Nothopanax scutelarium Kedondong mangkok 
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5 Nothopanax fruticosum Kedondong laut 
Sumber: Gembong Tjitrosoepomo dan Veronica W.P. 
 
5) Tanaman keluarga palem 
Tanaman palem memiliki beraneka ragam jenis. Palem selalu 
merebut perhatian karena keindahan tajuknya yang sempurna. Palem 
mempunyai jenis yang ramping hingga yang kekar meraksasa 
(Veronica W. Prabawasari, 2011). Berikut merupakan jenis-jenis 
palem: 
 
Tabel 2.5. Tanaman keluarga palem iklim tropis. 
No Nama Latin Nama Lokal 
1 Cocos capitata Kelapa gading 
2 Berassusa flabellifer Siwalan 
3 Chrysalidocarpus lutescens Palem kuning/ hijau 
4 Chamaedera elegans Palem cantik 
5 Oroedoxa regia Palem raja 
6 Iguanura macrostachya Pinang kera 
Sumber: Gembong Tjitrosoepomo dan Veronica W.P. 
 
Jenis-jenis tumbuhan yang telah disebutkan pada hakikatnya 
membutuhkan energi untuk bertahan hidup. Kehidupan tumbuh-tumbuhan 
selalu bergantung pada ketersediaan air, untuk itu tanaman perlu dibuatkan 
sistem pengolahan air untuk kemudian bersinergi dengan sistem WTP. 
   
F. Penjabaran sistem WTP (Water Treatment Plant) 
1. Bangunan/bak WTP 
Water Treatment Plant atau lebih populer dengan akronim WTP 
adalah bangunan utama pengolahan air bersih (Fandeli Chafid, 1995). Fandeli 
Chafid juga menerangkan bahwa secara umum bangunan WTP terdiri dari 4 




Dari bangunan intake, air akan dipompa ke bak koagulasi. Pada 
proses koagulasi dilakukan proses destabilisasi partikel koloid, karena 
pada dasarnya air sungai atau air-air kotor biasanya berbentuk koloid 
dengan berbagai partikel koloid yang terkandung di dalamnya. 
Destabilisasi partikel koloid ini bisa dengan penambahan bahan kimia 
berupa tawas, ataupun dilakukan secara fisik dengan pengadukan cepat 
(rapid mixing), hidrolis (terjunan atau hydrolic jump), maupun secara 
mekanis (menggunakan batang pengaduk). Bisaanya pada WTP dilakukan 
dengan cara hidrolis berupa hydrolic jump. Lamanya proses adalah 30 – 90 
detik. Proses Koagulasi Secara Mekanis dengan mesin pemutar. 
b. Flokulasi 
Setelah dari unit koagulasi, selanjutnya air akan masuk ke dalam 
unit flokulasi. Unit ini berfungsi untuk membentuk dan memperbesar flok. 
Teknis flokulasi adalah dengan dilakukan pengadukan lambat (slow 
mixing). 
c. Filtrasi 
Setelah proses sedimentasi, proses selanjutnya adalah filtrasi. Unit 
filtrasi untuk menyaring dengan media berbutir. Media berbutir ini 
biasanya terdiri dari antrasit, pasir silica, dan kerikil silica dengan 
ketebalan berbeda dan dilakukan secara grafitasi. 
Untuk proses tambahan, dilakukan disinfeksi berupa penambahan 
chlor, ozonisasi, UV, pemabasan, dan lain-lain sebelum masuk ke 
bangunan selanjutnya, yaitu reservoir. 
d. Reservoir 
Setelah dari WTP dan berupa clear water, sebelum didistribusikan, 
air masuk ke dalam reservoir. Reservoir ini berfungsi sebagai tempat 
penampungan sementara air bersih sebelum didistribusikan melalui pipa-
pipa secara grafitasi. Reservoir biasanya diletakkan di tempat dengan 
eleveasi lebih tinggi daripada tempat-tempat yang menjadi sasaran 
distribusi. Reservoir terletak diatas bukit atau gunung. 
Gabungan dari unit-unit pengolahan air ini disebut IPA (Instalasi 
Pengolahan Air). Untuk menghemat biaya pembangunan, biasanya Intake, 
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WTP, dan Reservoir dibangun dalam satu kawasan dengan ketinggian 
yang cukup tinggi, sehingga tidak diperlukan pumping station dengan 
kapasitas pompa dorong yang besar untuk menyalurkan air dari WTP ke 
reservoir. Air bersih siap untuk didistribusikan melalui pipa-pipa dengan 
berbagai ukuran ke tiap daerah distribusi setelah dari reservoir. 
2. Proses WTP 
Menurut Nusa Idaman Said, WTP atau pengolahan air limbah menjadi 
air bersih dapat dilakukan melalui beberapa proses antara lain:  
a. Proses aerasi kontak 
Proses ini merupakan pengembangan dari proses lumpur aktif dan 
proses biofilter. Pengolahan air limbah dengan proses aerasi kontak ini 
terdiri dari dua bagian yakni pengolahan primer dan pengolahan sekunder 
sebagai berikut: 
1) Pengolahan primer 
Pada pengolahan primer, air limbah dialirkan melalui saringan 
kasar (bar screen) untuk menyaring sampah yang berukuran besar 
seperti sampah daun, kertas dan plastik. Setelah melalui screen air 
limbah dialirkan ke bak pengendap awal, untuk mengendapkan partikel 
lumpur, pasir dan kotoran lainnya. Bar screen selain sebagai bak 
pengendapan, juga berfungsi sebagai bak pengontrol aliran. 
2) Pengolahan sekunder 
Proses pengolahan sekunder ini terdiri dari bak kontaktor 
anaerob (anoxic) dan bak kontaktor aerob. Air limpasan dari bak 
pengendap awal dipompa dan dialirkan ke bak sedimentasi, kemudian 
air limbah mengalir ke bak kontaktor anaerob dengan arah aliran dari 
bawah ke atas (Up flow). Di dalam bak kontaktor anaerob tersebut diisi 
dengan media dari bahan plastik atau kerikil/batu split. Jumlah bak 
kontaktor anaerob ini dapat dibuat lebih dari satu sesuai dengan 
kualitas dan jumlah air baku yang akan diolah. Air limpasan dari bak 
kontaktor anaerob dialirkan ke bak aerasi. Di dalam bak aerasi ini diisi 
dengan media dari bahan pasltik (polyethylene), batu apung atau bahan 
serat, sambil diaerasi atau dihembus dengan udara sehingga mikro 
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organisme yang ada akan menguraikan zat organik yang ada dalam air 
limbah serta tumbuh dan menempel pada permukaan media. Dengan 
demikian air limbah akan kontak dengan mikro-orgainisme yang 
tersuspensi dalam air maupun yang menempel pada permukaan media 
yang mana hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi penguraian zat 
organik. Proses ini sering di namakan Aerasi Kontak (Contact 
Aeration). Dari bak aerasi, air dialirkan ke bak pengendap akhir. Di 
dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa mikro-organisme 
diendapkan dan dipompa kembali ke bagian inlet bak aerasi dengan 
pompa sirkulasi lumpur. Air limpasan (over flow) dialirkan ke bak 
khlorinasi. Di dalam bak kontaktor khlor ini air limbah dikontakkan 
dengan senyawa khlor untuk membunuh micro-organisme patogen. Air 
olahan, yakni air yang keluar setelah proses khlorinasi dapat langsung 
dibuang ke sungai atau saluran umum. Dengan kombinasi proses 
anaerob dan aerob tersebut selain dapat menurunkan zat organik 
(BOD, COD), cara ini dapat menurunkan konsentrasi nutrient 
(nitrogen) yang ada dalam air limbah. Dengan proses ini air limbah 
rumah sakit dengan konsentrasi BOD 250 -300 mg/lt dapat di turunkan 
kadar BOD nya menjadi 20 -30 mg/lt. Skema proses pengolahan air 
limbah rumah sakit dengan sistem aerasi kontak dapat dilihat pada 
gambar III.5. Surplus lumpur dari bak pengendap awal maupun akhir 
ditampung ke dalam bak pengering lumpur, sedangkan air resapannya 
ditampung kembali di bak penampung air limbah. 
 
Gambar 2.5. Diagram proses pengolahan air limbah dengan proses aerasi 
kontak (Sumber: Nusa Idaman Said, 2008) 
 
Adapun keunggulan Proses Aerasi Kontak : 
1) Pengelolaannya sangat mudah. 
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2) Biaya operasinya rendah. 
3) Dibandingkan dengan proses lumpur aktif, Lumpur yang dihasilkan 
relatif sedikit. 
4) Dapat menghilangkan nitrogen dan phospor yang dapat menyebabkan 
euthropikasi. 
5) Suplai udara untuk aerasi relatif kecil. 
6) Dapat digunakan untuk air limbah dengan beban BOD yang cukup 
besar. 
b. Proses biofilter “up flow” 
Proses pengolahan air limbah dengan biofilter “up flow” ini terdiri 
dari bak pengendap, ditambah dengan beberapa bak biofilter yang diisi 
dengan media kerikil atau batu pecah, plastik atau media lain. Penguraian 
zat-zat organik yang ada dalam air limbah dilakukan oleh bakteri 
anaerobik atau facultatif aerobik Bak pengendap terdiri atas 2 ruangan, 
yang pertama berfungsi sebagai bak pengendap pertama, sludge digestion 
(pengurai lumpur) dan penampung lumpur sedangkan ruang kedua 
berfungsi sebagai pengendap kedua dan penampung lumpur yang tidak 
terendapkan di bak pertama, dan air luapan dari bak pengendap dialirkan 
ke media filter dengan arah aliran dari bawah ke atas. Permukaan filter 
setelah beberapa hari operasi akan tumbuh lapisan film mikro-organisme. 
Mikro-organisme inilah yang akan menguraikan zat organik yang belum 
sempat terurai pada bak pengendap. Air luapan dari biofilter kemudian 
dibubuhi dengan khlorine atau kaporit untuk membunuh mikroorganisme 
patogen, kemudian dibuang langsung ke sungai atau saluran umum 
(Suntzu, 2013). Skema proses pengolahan air limbah dengan biofilter “Up 
flow” dapat dilihat seperti terlihat dalam Gambar 2.9. 
Biofilter “Up flow” ini mempunyai dua fungsi yang 
menguntungkan dalam proses pengolahan air buangan yakni antara lain : 
1) Adanya air buangan yang melalui media kerikil yang terdapat pada 
biofilter lama kelamaan mengakibatkan timbulnya lapisan lendir yang 
menyelimuti kerikil atau yang disebut juga biological film. Air limbah 
yang masih mengandung zat organik yang belum teruraikan pada bak 
34 
 
pengendap bila melalui lapisan lendir ini akan mengalami proses 
penguraian secara biologis. Efisiensi biofilter tergantung dari luas 
kontak antara air limbah dengan mikro-organisme yang menempel 
pada permukaan media filter tersebut. Bidang kontak yang semakin 
luas membuat efisiensi penurunan konsentrasi zat organiknya (BOD) 
makin besar. Proses biofilter selain menghilangkan atau mengurangi 
konsentrasi BOD, dapat juga mengurangi konsentrasi padatan 
tersuspensi atau suspended solids (SS) dan konsentrasi total nitrogen 
dan posphor. 
2) Biofilter juga berfungsi sebagai media penyaring air limbah yang 
melalui media ini. Air limbah yang mengandung suspended solids dan 
bakteri E.coli setelah melalui filter ini akan berkurang konsentrasinya. 
Efesiensi penyaringan akan sangat besar karena dengan adanya 
biofilter up flow yakni penyaringan dengan sistem aliran dari bawah 
ke atas akan mengurangi kecepatan partikel yang terdapat pada air 
buangan dan partikel yang tidak terbawa aliran ke atas akan 
mengendapkan di dasar bak filter. Sistem biofilter Up flow ini sangat 
sederhana, operasinya mudah dan tanpa memakai bahan kimia serta 
tanpa membutuhkan energy (Nusa Idaman Said, 2008). Poses ini 
sesuai digunakan untuk mengolah air limbah dengan kapasitas yang 
tidak terlalu besar. 
 
Gambar 2.6. Diagram proses pengolahan air limbah dengan sisten 








c. Proses dengan sistem biofilter anaerob-aerob 
Proses pengolahan dengan biofilter anaerob-aerob merupakan 
pengembangan dari proses proses biofilter anaerob dengan proses aerasi 
kontak. Pengolahan air limbah dengan proses biofilter anaerob-aerob 
terdiri dari beberapa bagian yakni bak pengendap awal, biofilter anaerob 
(anoxic), biofilter aerob, bak pengendap akhir, dan jika perlu dilengkapi 
dengan bak kontaktor khlor. Air limbah yang berasal dari rumah tangga 
dialirkan melalui saringan kasar (bar screen) untuk menyaring sampah 
yang berukuran besar seperti sampah daun, kertas dan plastik. Air limbah 
setelah melalui screen, air dialirkan ke bak pengendap awal untuk 
mengendapkan partikel lumpur, pasir dan kotoran lain. Bak pengendapan 
juga berfungasi sebagai bak pengontrol aliran, serta bak pengurai senyawa 
organik yang berbentuk padatan, sludge digestion (pengurai lumpur) dan 
penampung lumpur (Nusa Idaman Said, 2008). 
 
Gambar 2.7. Penampang bak pengurai Anaerob. (Sumber: 
Nusa Idaman Said, 2008) 
Air limpasan dari bak pengendap awal selanjutnya dialirkan ke bak 
kontaktor anaerob dengan arah aliran dari atas ke dan bawah ke atas. Di 
dalam bak kontaktor anaerob tersebut diisi dengan media dari bahan 
plastik atau kerikil/batu split. Jumlah bak kontaktor anaerob ini bisa dibuat 
lebih dari satu sesuai dengan kualitas dan jumlah air baku yang akan 
diolah. Penguraian zat-zat organik yang ada dalam air limbah dilakukan 
oleh bakteri anaerobik atau fakultatif aerobik Setelah beberapa hari 
operasi, pada permukaan media filter akan tumbuh lapisan film mikro-
organisme. Mikro-organisme inilah yang akan menguraikan zat organik 
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yang belum sempat terurai pada bak pengendap. Air limpasan dari bak 
kontaktor anaerob dialirkan ke bak kontaktor aerob. Di dalam bak 
kontaktor aerob ini diisi dengan media dari bahan kerikil, pasltik 
(polyethylene), batu apung atau bahan serat, sambil diaerasi atau dihembus 
dengan udara sehingga mikro organisme yang ada akan menguraikan zat 
organik yang ada dalam air limbah serta tumbuh dan menempel pada 
permukaan media (Nusa Idaman Said, 2008). 
Air limbah akan kontak dengan mikro-orgainisme yang tersuspensi 
dalam air maupun yang menempel pada permukaan media yang mana hal 
tersebut dapat meningkatkan efisiensi penguraian zat organik, deterjen 
serta mempercepat proses nitrifikasi, sehingga efisiensi penghilangan 
ammonia menjadi lebih besar. Proses ini sering di namakan Aerasi Kontak 
(Contact Aeration). Dari bak aerasi, air dialirkan ke bak pengendap akhir. 
Di dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa mikro-organisme 
diendapkan dan dipompa kembali ke bagian inlet bak aerasi dengan pompa 
sirkulasi lumpur. Air limpasan (over flow) dialirkan ke bak khlorinasi. Air 
limbah dikontakkan dengan senyawa khlor untuk membunuh micro-
organisme pathogen pada bagian dalam bak kontaktor khlor. Air olahan, 
yakni air yang keluar setelah proses khlorinasi dapat langsung dibuang ke 
sungai atau saluran umum. Dengan kombinasi proses anaerob dan aerob 
tersebut selain dapat menurunkan zat organik (BOD, COD), ammonia, 
deterjen, padatan tersuspensi (SS), phospat dan lainnya (Nusa Idaman 
Said, 2008). Skema proses pengolahan air limbah rumah tangga dengan 











Tabel 2.6. Efisiensi pengoalahan air limbah dengan proses biofilter “Up 
flow” 
 
 (Sumber: Nusa Idaman Said, 2008) 
 
 
Gambar 2.8. Diagram proses pengolahan air limbah rumah tangga 
(domistik) dengan proses biofilter anaerob-aerob. (Sumber: Nusa 
Idaman Said, 2008) 
 
Proses dengan Biofilter “Anaerob-Aerob” ini mempunyai beberapa 
keuntungan yakni : 
1) Air buangan yang melalui media kerikil yang terdapat pada biofilter 
mengakibatkan timbulnya lapisan lendir yang menyelimuti kerikil atau 
yang disebut juga biological film. Air limbah yang masih mengandung 
zat organik yang belum teruraikan pada bak pengendap bila melalui 
lapisan lendir ini akan mengalami proses penguraian secara biologis. 
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Efisiensi biofilter tergantung dari luas kontak antara air limbah dengan 
mikro-organisme yang menempel pada permukaan media filter 
tersebut. Makin luas bidang kontaknya maka efisiensi penurunan 
konsentrasi zat organiknya (BOD) makin besar. Selain menghilangkan 
atau mengurangi konsentrasi BOD dan COD, cara ini dapat juga 
mengurangi konsentrasi padatan tersuspensi atau suspended solids 
(SS) , deterjen (MBAS), ammonium dan posphor. 
2) Biofilter juga berfungsi sebagai media penyaring air limbah. 
Konsentrasi air limbah yang mengandung suspended solids dan bakteri 
E.coli setelah melalui filter ini akan berkurang. Efesiensi penyaringan 
akan sangat besar karena dengan adanya biofilter up flow yakni 
penyaringan dengan sistem aliran dari bawah ke atas akan mengurangi 
kecepatan partikel yang terdapat pada air buangan dan partikel yang 
tidak terbawa aliran ke atas akan mengendapkan di dasar bak filter. 
Sistem biofilter anaerob-aerb ini sangat sederhana, operasinya mudah 
dan tanpa memakai bahan kimia serta tanpa membutuhkan energi. 
Poses anaerob-aerob sesuai digunakan untuk mengolah air limbah 
dengan kapasitas sedang, yakni untuk pengguna lahan sepuluh hingga 
lima puluh orang. 
3) Kombinasi proses “Anaerob-Aerob”, efisiensi penghilangan senyawa 
phospor menjadi lebih besar bila dibandingankan dengan proses 
anaerob atau proses aerob. Phenomena proses penghilangan phosphor 
oleh mikroorganisne pada proses pengolahan anaerob-aerob dapat 
diterangkan seperti pada Gambar III.8. Senyawa phospor anorganik 
yang ada dalam sel-sel mikrooragnisme akan keluar sebagai akibat 
hidrolosa senyawa phosphor selama berada pada kondisi anaerob. 
Energi yang dihasilkan digunakan untuk menyerap BOD (senyawa 
organik) yang ada di dalam air limbah. Efisiensi penghilangan BOD 
akan berjalan baik apabila perbandingan antara BOD dan phospor (P) 
lebih besar 10. Senyawa phospor terlarut akan diserap oleh 
bakteria/mikroorganisme dan akan sintesa menjadi polyphospat 
dengan menggunakan energi yang dihasikan oleh proses oksidasi 
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senyawa organik (BOD) selama berada pada kondisi aerob. Kombinasi 
proses anaerob-aerob dapat menghilangkan BOD maupun phospor 
dengan baik. Proses ini dapat digunakan untuk pengolahan air limbah 
dengan beban organik yang cukup besar (Nusa Idaman Said, 2008). 
Adapun beberapa keunggulan proses pengolahan air limbah dengan 
biofilter anaerb-aerob antara lain yakni : 
1) Pengelolaannya sangat mudah. 
2) Biaya operasinya rendah. 
3) Dibandingkan dengan proses lumpur aktif, Lumpur yang dihasilkan 
relatif sedikit. 
4) Dapat menghilangkan nitrogen dan phospor yang dapat menyebabkan 
euthropikasi. 
5) Suplai udara untuk aerasi relatif kecil. 
6) Dapat digunakan untuk air limbah dengan beban BOD yang cukup 
besar. 
7) Dapat menghilangan padatan tersuspensi (SS) dengan baik. 
 
 
Gambar 2.9. Proses penghilangan phospor oleh 
mikroorganisme di dalam proses pengolahan “Anaerob-
Aerob”. (Sumber: Nusa Idaman Said, 2008) 
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3. Prinsip dasar WTP 
Prinsip dasar WTP dalam menjernihkan air terdiri dari beberapa 
metode sebagai berikut:  
a. Prinsip dengan metode fisika 
Penyaringan merupakan proses pemisahan antara padatan/koloid 
dengan cairan. Proses penyaringan dapat merupakan proses wal (primary 
treatment) atau penyaringan dari proses sebelumnya (Alamsjah, 2006).  
Apabila air olahan mempunyai padatan dengan ukuran seragam, 
saringan yang digunakan adalah single medium. Sebaiknya bila ukuran 
padatan beragam, digunakan saring dual medium atau three medium. 
Penyaringan air olahan yang mengandung padatan beragam dari ukuran 
besar sampai kecil/halus. Penyaringan dilakukan dengan cara membuat 
saringan bertingkat, yaitu saringan kasar, saringan sedang sampai saringan 
halus. Untuk merancang system penyaringan ini perlu penelitian terlebih 
dahulu terhadap beberapa faktor sebagai berikut:  
1) Jenis limbah padat (terapung atau tenggelam)  
2) Ukuran padatan: ukuran yang terkecil dan ukuran yang terbesar  
3) Perbandingan ukuran kotoran padatan besar dan kecil  
4) Debit air olahan yang akan diolah  
Bentuk dan jenis saringan terdapat berbagai bentuk. Penyaringan 
bahan padatan kasar menggunakan saringan berukuran 5 -20 mm, 
sedangkan padatan yang halus (hiperfiltrasi) dapat menggunakan saringan 
yang lebih halus lagi. Saringan ini diusahakan mudah diangkat dan 
dibersihkan. Bahan untuk penyaringan kasar dapat terbuat dari logam tahan 
karat seperti stainless steel, kawat tembaga, batu kerikil, batu bara, karbon 
aktif. Penyaringan untuk padatan yang halus dapat menggunakan kain 
polyester atau pasir. Jenis saringan yang bisa digunakan adalah saringan 
bergetar, barscreen racks, dan bak penyaringan saringan pasir lambat. Jenis 
saringan yang banyak digunakan adalah saringan bak pasir dan batuan. 
Saringan pasir menggunakan batu kerikil dan pasir. Pasir yang baik untuk 
penyaringan adalah pasir kuasa (Alamsjah, 2006). 
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Jenis saringan menurut konstruksinya dibedakan menjadi saringan 
miring, saringan pembawa, saringan sentrifugal dan drum berputar. 
Kecepatan penyaringan dikelompokan menjadi tiga:  
1) Single medium: saringan untuk menyaring air yang mengandung 
padatan dengan ukuran seragam 
2) Dual medium: saringan untuk menyaring air limbah yang didominasi 
oleh dua ukuran padat  
3) Three medium: saringan untuk menyaring air limbah yang mengandung 
3 ukuran padatan  
Gambarnya seperti dibawah ini: 
 
Gambar 2.10. sistem penjernihan air dengan saringan 
pasir. (Sumber: Alamsjah, 2006) 
 
Ukuran filter dibagi menjadi:  
1) Pasir sangat kasar (very coarse sand) : 2 – 1 mm  
2) Pasir kasar (coarse sand) : 1 – 0,5 mm  
3) Pasir sedang (medium sand) : 0,5 – 0,25 mm  
4) Pasir halus (fine sand) : 0,25 – 0,1 mm  
5) Pasir sangat halus (very fine sand) : 0,1 – 0,05 mm  
Sistem aliran air olahan dalam sistem filtrasi terdiri dari beberapa 
jenis. Penentuan aliran ini memperhatikan sifat dari limbah padat yang 
akan difiltrasi. Sistem aliran filtrasi dibagi menjadi empat sistem, yaitu 
aliran horizontal, aliran gravitasi, aliran dari bawah ke atas dan aliran 





Gambar model aliran filter: 
 
Gambar 2.11. Sistem penjernihan air dengan sistem 
filtrasi. (Sumber: Alamsjah, 2006) 
 
 
Gambar 2.12. Sistem penjernihan air dengan sistem 





Gambar 2.13. Sistem penjernihan air dengan sistem grafitasi. 





Gambar 2.14. Sistem penjernihan air dengan penyaringan 
pasir lambat. (Sumber: Alamsjah, 2006) 
 
 
Gambar 2.15. Sistem penjernihan air dengan penyaringan air up low 
ganda. (Sumber: Alamsjah, 2006) 
 
b. Prinsip dengan pengendapan (sedimentasi) 
Sedimentasi merupakan proses pengendapan bahan padat dari air 
olahan. Proses sedimentasi bisa terjadi bila air limbah mempunyai berat 
jenis lebih besar daripada air sehingga mudah tenggelam. Proses 
pengendapan terjadi secara langsung, tetapi ada juga yang memerlukan 
proses pendahuluan, seperti koagulasi atau reaksi kimia. Prinsip 
sedimentasi adalah pemisahan bagian padat dengan memanfaatkan gaya 
gravitasi sehingga bagian yang padat berada di dasar kolam pengendapan, 





Gambar 2.16. Tempat sedimentasi air. (Sumber: 
Alamsjah, 2006) 
 
Sedimentasi adalah pemisahan solid dari liquid menggunakan 
pengendapan secara gravitasi untuk menyisihkan suspended solid (George, 
1991). 
Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan material yang 
ditransport oleh media air, angin, es, atau gletser di suatu cekungan. 
Delta yang terdapat di mulut-mulut Sungai adalah hasil dan proses 
pengendapan material-material yang diangkut oleh air sungai, 
sedangkan bukit pasir (sand dunes) yang terdapat di Gurun dan di 
tepi pantai adalah pengendapan dari material-material yang diangkut oleh 
angina (Geo, 2012). 
 
 





Bak sedimentasi umumnya dibangun dari bahan beton bertulang 
dengan bentuk lingkaran, bujur sangkar atau segi empat. Bak berbentuk 
lingkaran umumnya berdiameter 10,7 hingga 45,7 meter dan kedalaman 
hingga 3 meter. Bak berbentuk bujur sangkar umumnya berukuran lebar 
10 hingga 70 meter dan kedalaman 1,8 meter hingga 5,8 meter. Bak 
berbentuk segi empat umumnya mempunyai lebar 1,5 hingga 6 meter, 
panjang bak sampai 76 meter dan kedalaman lebih dari 1,8 meter 
(Reynolds dan Richard, 1996). 
Sedimentasi adalah suatu proses pemisahan suspensi secara 
mekanik menjadi dua bagian, yaitu slurry  dan supernatant. Slurry adalah 
bagian dengan konsentrasi partikel terbesar, dan supernatant adalah bagian 
cairan yang bening. Proses ini memanfaatkan gaya gravitasi, yaitu dengan 
mendiamkan suspensi hingga terbentuk endapan yang terpisah dari 
beningan (Foust, 1980). 
Proses sedimentasi dapat dilakukan dengan tiga macam cara, yaitu: 
1) Cara Batch 
Cara ini cocok dilakukan untuk skala laboratorium, karena 
sedimentasi  batch paling mudah dilakukan, pengamatan penurunan 
ketinggian mudah. Mekanisme sedimentasi batch pada suatu silinder / 
tabung bisa dilihat pada gambar berikut : 
 




A = cairan bening 
B = zona konsentrasi seragam 
C = zona ukuran butir tidak seragam 
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D = zona partikel padat terendapkan 
Gambar di atas menunjukkan slurry awal yang memiliki 
konsentrasi seragam dengan partikel padatan yang seragam di dalam 
tabung (zona B). Partikel mulai mengendap dan diasumsikan mencapai 
kecepatan maksimum dengan cepat. Zona D yang terbentuk terdiri dari 
partikel lebih berat sehingga lebih cepat mengendap. Pada zona 
transisi, fluida mengalir ke atas karena tekanan dari zona D. Zona C 
adalah daerah dengan distribusi ukuran yang berbeda-beda dan 
konsentrasi tidak seragam. Zona B adalah daerah konsentrasi seragam, 
dengan komsentrasi dan distribusi sama dengan keadaan awal. Di atas 
zona B, adalah zona A yang merupakan cairan bening. 
Selama sedimentasi berlangsung, tinggi masing-masing zona 
berubah (gambar 2 b, c, d). Zona A dan D bertambah, sedang zona B 
berkurang. Akhirnya zona B, C dan transisi hilang, semua padatan 
berada di zona D.  Saat ini disebut critical settling point, yaitu saat 
terbentuknya batas tunggal antara cairan bening dan endapan (Foust, 
1980). 
2) Cara Semi-Batch 
Pada sedimentasi semi-batch , hanya ada cairan keluar atau 
cairan masuk saja. Jadi, kemungkinan yang ada bisa berupa slurry 
yang masuk atau beningan yang keluar. Mekanisme sedimentasi semi-




Gambar 2.19. Mekanisme 




A = cairan bening 
B = zona konsentrasi seragam 
C = zona ukuran butir tidak seragam 
D = zona partikel padat terendapkan 
3) Cara Kontinyu 
Pada cara ini, ada cairan slurry yang masuk dan beningan yang 
dikeluarkan secara kontinyu. Saat steady state, ketinggian tiap zona 
akan konstan. Mekanisme sedimentasi kontinyu bisa dilihat pada 




Gambar 2.20. Mekanisme sedimentasi kontinyu. 
(Sumber: Foust, 1980) 
Keterangan : 
A = cairan bening 
B = zona konsentrasi seragam 
C = zona ukuran butir tidak seragam 
D = zona partikel padat terendapkan 
Kecepatan sedimentasi didefinisikan sebagai laju pengurangan 
atau penurunan ketinggian daerah batas antara slurry (endapan) dan 
supernatant (beningan) pada suhu seragam untuk mencegah 
pergeseran fluida karena konveksi (Brown, 1950). 
Pada keadaan awal, konsentrasi slurry seragam di seluruh 
bagian tabung. Kecepatan sedimentasi konstan, terlihat pada grafik 
hubungan antara ZL dan θL membentuk garis lurus untuk periode awal 
(dZ/dt=V=konstan ). Periode ini disebut free settling, padatan bergerak 
turun hanya karena gaya gravitasi. Kecepatan yang konstan ini 
disebabkan oleh konsentrasi di lapisan batas yang relatif masih kecil, 
sehingga pengaruh gaya tarik-menarik antar partikel, gaya gesek dan 
gaya tumbukan antar partikel dapat diabaikan. Partikel yang berukuran 
besar akan turun lebih cepat, menyebabkan tekanan ke atas oleh cairan 
bertambah, sehingga mengurangi kecepatan turunnya padatan yang 
lebih besar. Hal ini membuat kecepatan penurunan semua partikel 
(baik yang kecil maupun yang besar) relatif sama atau konstan. 
Partikel yang mengendap semakin banyak, konsentrasi menjadi 
tidak seragam dengan bagian bawah slurry menjadi lebih pekat. 
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Konsentrasi pada bagian batas bertambah, gerak partikel semakin 
sukar dan kecepatan turunnya partikel berkurang. Kondisi ini disebut 
hindered settling. 
4. Kriteria perencanaan WTP  
a. Kriteria perencanaan bak pengendap (sedimentasi) 
Menurut Alamsjah, bak pengendap harus memenuhi persyaratan 
tertentu antara lain: 
1) Bahan bangunan harus kuat terhadap tekanan atau gaya berat yang 
mungkin timbul dan harus tahan terhadap asam serta harus kedap air. 
2) Jumlah ruangan disarankan minimal 2 (dua) buah. 
3) Waktu tinggal (residence time) 1s/d 3 hari. 
4) Bentuk Tangki empat persegi panjang dengan perbandingan panjang 
dan lebar 2 s/d 3 : 1. 
5) Lebar Bak minimal 0,75 meter dan panjang bak minimal 1,5 meter. 
6) Kedalaman air efektif 1-2 meter, tinggi ruang bebas air 0,2-0,4 meter 
dan tinggi ruang. 
7) Untuk penyimpanan lumpur 1/3 dari kedalaman air efektif (laju 
produksi lumpur sekitar 0,03 – 0,04 M3/orang /tahun ). 
8) Dasar bak dapat dibuat horizontal atau dengan kemiringan tertentu 
untuk memudahkan pengurasan lumpur. 
9) Pengurasan lumpur minimal dilakukan setiap 2 – 3 tahun. 
b. Kriteria perencanaan biofilter “up flow” 
Untuk merencanakan biofilter “Up flow” harus memenuhi beberapa 
persyaratan, yakni : 
1) Bak biofilter terdiri dari 1 (satu) ruangan atau lebih. 
2) Media filter terdiri dari kerikil atau batu pecah atau bahan plastik 
dengan ukuran diameter rata-rata 20 -25 mm , dan ratio volume rongga 
0,45. 
3) Tinggi filter (lapisan kerikil) 0,9 -1,2 meter. 
4) Beban hidrolik filter maksimum 3,4 M3/m2/hari. 




Salah satu contoh hasil uji coba pengolahan air limbah dengan 
proses air limbah dengan biofilter Up flow ditunjukkan pada Tabel 2.5. 
 
G. Keseimbangan Alam antara Tumbuhan dan Air  
Tumbuhan dan air yang tersedia di alam memiliki hubungan simbiosis 
mutualisme atau saling menguntungkan. Hal ini telah dipaparkan pada Al Qur‟an 
surah 16 ayat 10 – 11 dengan terjemahan sebagai berikut: 
 
Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi makanan dan sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya menyuburkan tumbuh-tumbuhan; yang pada tempat 
tumbuhnya kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bag 
kamu dengan air hujan, tanam-tanaman zaitun, kurma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. 
 
Terjemahan diatas menunjukkan keterkaitan satu sama lain antara air 
dengan manusia dan tumbuh-tumbuhan. Air membutuhkan tumbuh-tumbuhan 
sebagai media peresapan sedangkan tumbuhan memerlukan air sebagai bahan 
makanan.  
Hubungan tumbuhan dan air juga ditegaskan dala Al Qur‟an Surah 20 ayat 
53 dengan terjemahan sebagai berikut: 
 
Yang telah menjadikan bagimu sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan dan menurunkan dari langit air 
hujan, maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dan 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
 
Terjemah Al Qur‟an surah 20 ayat 53 diatas menjelaskan bahwa beraneka 
ragam tumbuhan hidup di muka bumi melalui bantuan air hujan yang jatuh secara 
merata. Semua tumbuhan mendapat nutrisi dari air hujan yang turun secara 
teratur. 
Tumbuhan dan air telah secara garis besar merupakan bagian utama dari 
alam yang memiliki peranan dalam menyeimbangkan stabilitas alam. Dua objek 





H. Studi banding  
1. Kebun Raya Bogor (Bogor, Indonesia) 
 
 
Gambar 2.21. Entrance Kebun Raya Bogor. 
(Sumber: http://www.bogorbotanicgardens.org/) 
 
Kebun Raya Bogor atau Kebun Botani Bogor adalah sebuah kebun 
botani besar yang terletak di Kota Bogor, Indonesia. Luasnya mencapai 87 
hektare dan memiliki 15.000 jenis koleksi pohon dan tumbuhan (http://www-
.bogorbotanicgardens.org/, diakses 30 maret 2014). 
 
Gambar 2.22. Master plan Kebun Raya Bogor. (Sumber: 
http://www-.bogorbotanicgardens.org/) 
 
Sekitar 47 hektar tanah di sekitar Istana Bogor dan bekas samida 
dijadikan lahan pertama untuk kebun botani. Reinwardt menjadi pengarah 
pertamanya dari 1817 sampai 1822. Reinwart mengumpulkan tanaman dan 
benih dari bagian lain Nusantara dan dengan segera Bogor menjadi pusat 
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pengembangan pertanian dan hortikultura di Indonesia. Pada masa itu 
diperkirakan sekitar 900 tanaman hidup ditanam di kebun tersebut. 
Kebun Raya Bogor saat didirikan bisa dikatakan mengawali 
perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Dari sini lahir beberapa 
institusi ilmu pengetahuan lain, seperti Bibliotheca Bogoriensis (1842), 
Herbarium Bogoriense (1844), Kebun Raya Cibodas (1860), Laboratorium 
Treub (1884), dan Museum dan Laboratorium Zoologi (1894). 
Pada saat kepemimpinan beberapa tokoh telah dilakukan kegiatan 
pembuatan katalog mengenai Kebun Raya Bogor, pencatatan lengkap tentang 
koleksi tumbuh-tumbuhan Cryptogamae, 25 spesies Gymnospermae, 51 
spesies Monocotyledonae dan 2200 spesies Dicotyledonae, usaha pengenalan 
tanaman ekonomi penting di Indonesia, pengumpulan tanam-tanaman yang 
berguna bagi Indonesia (43 jenis, di antaranya vanili, kelapa sawit, kina, getah 
perca, tebu, ubi kayu, jagung dari Amerika, kayu besi dari Palembang dan 




c. Laboratorium Botani 
d. Kebun Percobaan 
e. Laboratorium Kimia 
f. Laboratorium Farmasi 
g. Perpustakaan Fotografi dan Tata Usaha 
























































2. Royal Botanic Gardens, Kew (London, Inggris) 
 
Gambar 2.29. Royal Botanic Gardens. (Sumber: 
http://whc.unesco.org/en/list/1084/gallery/) 
 
Royal Botanic Gardens, Kew adalah kebun botani terbesar di dunia 
yang mengoleksi tumbuhan. Royal Botanic Gardens, Kew  ini mempekerjakan 
lebih dari 650 ilmuwan dan staf lainnya. Koleksi tumbuhan terdapat lebih dari 
30.000 jenis tumbuhan hidup. Herbarium di dalamnya merupakan salah satu 
herbarium terbesar di dunia, memiliki lebih dari tujuh juta spesimen tanaman 
yang diawetkan. Perpustakaan berisi lebih dari 750.000 volume, dan koleksi 
ilustrasi berisi lebih dari 175.000 cetakan dan gambar tanaman 
(http://whc.unesco.org/en, diakses 29 maret 2014). 
Royal Botanic Gardens, Kew berada diantara serangkaian taman dan 
perkebunan di sepanjang sungai Thames, taman lansekap bersejarah ini 
merupakan karya dari seorang arsitek lansekap internasional ternama, 
Bridgeman. Pada Royal Botanic Gardens, Kew terdapat tanaman yang 
dilestarikan dan didokumentasi yang telah dikembangkan selama berabad-
abad. Sejak berdirinya pada tahun 1759, kebun botani ini telah memberi 
kontribusi yang signifikan dan terkendali bagi ilmuwan untuk mempelajari 
keanekaragaman hayati, sistematika tumbuhan dan botani ekonomi . 
Desain lansekap dari Kew Botanic Gardens yakni bangunan dan 
koleksi tanaman yang berkolaborasi dan membentuk sebuah desain yang unik, 
bertujuan untuk perkembangan kebun seni dan ilmu botani yang kemudian 
menyebar di seluruh dunia. Konsep taman lansekap Inggris ini diadopsi di 
Eropa pada abad ke-18 dan pengaruh Kew dalam hortikultura, klasifikasi 
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tanaman dan botani ekonomi menyebar secara internasional mulai dari masa 
direktur Joseph Banks pada tahun 1770-an. 
 
 































3. Singapore Botanic Gardens (Singapore, Singapore) 
 
 
Gambar 2.36. Entrance Singapore Botanic Garden. (Sumber: 
http://tosingaporeandmore.blogspot.com/2012/08/the-botanic-
gardens.html, diakses 24 maret 2014) 
 
Kebun botani ini memiliki peran penting dalam mendorong 
perkembangan pertanian di Singapura melalui pengumpulan, 
pengembangan, eksperimen dan pendistribusian tanaman berpotensi mulai 
awal berdirinya. Salah satu keberhasilan awal dan paling penting adalah 
pengenalan, eksperimentasi dan promosi Pohon Karet, Hevea brasiliensis.  
Pohon tersebut menjadi tanaman utama yang membawa kemakmuran 
besar untuk Kawasan Asia Tenggara pada awal abad ke-20 . Dari tahun 
1928, kebun pembibitan anggrek dikembangkan  dan memulai program 
hibridisasinya , difasilitasi oleh in vitro teknik-teknik baru yang dirintis di 
laboratorium. Pada zaman kontemporer, kebun botani ini juga memainkan 
peranannya sebagai kunci dalam program Garden City Singapura, melalui 
pengenalan bunga hortikultura dan botani secara terus-menerus. 
Di usianya yang mencapai lebih dari 150 tahun, dengan luas 74  
hektar,kebun raya ini menjadi kawasan yang unik dan signifikan dalam 
sejarah Singapura dan sekitarnya. Melalui botani dan kerja hortikultura 
yang dilakukan, kebun raya Singapura akan terus memainkan peranan 





Gambar 2.37. Map Singapore Botanic Garden. (Sumber: 
http://www.mappery.com/map-of/Singapore-Botanic-Gardens-Map, diakses 24 
maret 2014) 
 
Salah satu bagian menarik dari Singapore Botanic Garden adalah 
National Orchid Garden, area ini dikenal sebagai display anggrek terbesar di 
dunia yang menampilkan lebih dari 60.000 tanaman dan anggrek. Pada 
Singapore Botanic Garden juga ditemukan taman di inti Bukit Timah  yang 
merupakan tempat yang menyenangkan bagi anak-anak untuk bermain, 
menemukan dan belajar tentang seluk-beluk kehidupan tanaman . 
Di kebun botani ini juga terdapat Tembusu, salah satu pohon khas 
tertua di dunia. Pohon ini berusia lebih dari 150 tahun dan terpilih sebagai 
sepuluh besar kategori 'Pohon Warisan Nasional' pada bulan Agustus 2002. Di 
Singapore Botanic Garden ini juga terdapat The Library Shop dan Garden 






Gambar 2.38. National Orchid Garden di dalam 
area Singapore Botanic Garden. (Sumber: 
http://travel.siliconindia.com/travel-
article/Singapore-Botanic-Gardens--aid-1012.html, 
diakses 24 maret 2014) 
 
4. Toronto Healthy House (Toronto, Canada) 
 
Gambar 2.39. Toronto Healthy 





Rumah sehat Toronto menyediakan air bersih bagi seluruh kegiatan di 
dalam rumah dan halaman lansekap tanpa menggunakan air kota. Rumah 
ini menggunakan sistem penampungan air hujan dan sistem greywater/ 
blackwater yang bekerja sama untuk menyediakan semua kebutuhan air 
pengguna bangunan. Sistem penampungan air hujan menyediakan air untuk 
diminum yang masuk ke kamar mandi dan mesin cuci piring.  
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Output greywater dari sumber tersebut, bersama dengan semua air 
limbah lainnya diproses melalui sistem reklamasi air limbah. Sistem ini 
digunakan kembali untuk menyiram toilet, mencuci, mandi dan irigasi. 
Untuk memenuhi kebutuhan air penduduk, proses ini biasanya diulang 
beberapa kali. Mikroorganisme, oksigen, sinar ultraviolet, dan arang 
digunakan untuk mengolah air limbah yang mengalir. 
a. Data singkat 
Informasi mengenai data bangunan yang menerapkan sistem olah air 
yang dikutip dari http://www.architecture.uwaterloo.ca/faculty-
_projects/terri/cmhc.html adalah sebagai berikut: 
1) Jenis proyek: 1700 sf demonstrasi rumah  
2) Jenis sistem daur ulang air: Air hujan, greywater dan blackwater daur 
ulang; Rumah tidak menggunakan layanan air kota  
3) Lokasi: Toronto, Ontario, CA  
4) Hunian: 1996  
5) Biaya: 12% di atas biaya konstruksi konvensional  
6) Pemilik: Komunitas Kreatif Penelitian  
7) Arsitek : Martin Liefhebber  
b. Pengumpulan air hujan 
1) Komponen sistem utama termasuk: 
a) 5300 galon  
b) Eavestroughs dengan layar penyaring  
c) Kombinasi hidup seadanya, pasir lambat, & filter karbon  
d) sterilisasi UV  
2) Komponen sistem utama termasuk:  
a) Awal & pengobatan primer: septic tank  
b) Pengolahan kedua: biofilter Waterloo ™ 
c) Perawatan ketiga: 2-stage kombinasi hidup seadanya, pasir lambat, 
& filter karbon  





c. Diagram manajemen air 









a) Sistem Air minum  
O - Tangki air minum dingin  
P - Eavestroughs  
R - Air Hujan  
S - Kombinasi Filter  
T – Tangki Air Minum Panas 
b) Manajemen Air Limbah  
E - Greywater 
N – Mesin Tangki Air Panas 
U - Septic Tank  
V - Resirkulasi Tangki  
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W - Waterloo Biofilter ™  
X - Twin Kombinasi Filter  
Y - Mesin Tangki Air Dingin 
Z - Taman Irigasi 
 
5. Port of Portland Headquarters (Portland, Oregon) 
 
 
Gambar 2.41. Port of Portland Living Machine® DJC 
Photos photostream on Flickr (Sumber: http://www.flickr-
.com/photos/djc_photos/4485278532, diakses 24 maret 
2014) 
 
Port of Portland Headquarters adalah area lahan basah yang 
mengandung kerikil agregat, khususnya rekayasa film dari mikroorganisme 
yang menguntungkan serta tanaman yang bekerja sama sebagai suatu 
ekosistem untuk membersihkan air limbah. Pelabuhan Portland menampilkan 
potongan sisi teknologi air limbah dengan penggabungan Living Machine ® 
sebagai fitur showcase. Sistem ini akan memperlakukan hingga 5.000 galon 
air limbah per hari dan pada akhir proses pengolahan, air akan memenuhi 
persyaratan izin khusus mengenai standar kualitas air bersih (Sumber: 
http://www.flickr-.com/photos/djc_photos/4485278532, diakses 24 maret 
2014). 
a. Data singkat 
Jenis proyek: 205.000 sq ft Port of Portland Headquarters  
Jenis sistem daur ulang air: Mesin penyaringan greywater dan blackwater 
untuk toilet yang disirami air dan makeup untuk menara pendingin. 
Lokasi: 7200 NE Airport Way, Portland, OR  
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Hunian: 2010  
Pemilik: Port of Portland  
Arsitek: ZGF Arsitek 
b. Komponen sistem 
Komponen sistem utama termasuk:  
b. tangki primer dan pemerataan 
c. Sistem Kontrol  
d. Lahan basah aliran Tidal  
e. Poles wetland aliran vertikal  
f. sterilisasi UV  
g. tank effluent bersih 
 
 





















C. Hasil dan Kesimpulan Studi Banding 
Data hasil studi banding dijadikan sebagai pendekatan perencanaan dan perancangan pada kebun raya botani dengan 
penekanan sitem olah air menggunakan kriteria teori elemen perkotaan oleh Hamid Shirvani sebagai berikut: 
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Air limbah yang 
merupakan black 
water langsung 
diteruskan ke septic 
tank. 
(Sumber: Analisis penulis, 2014) 
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D. Strategi Perancangan Kebun Raya Botani di Makassar 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis dan kesimpulan dari studi banding, 
maka strategi perancangan dalam proyek ini meliputi : 
b. Tata guna lahan 
Merencanakan pola tata guna lahan yang memanfaatkan semua bagian lahan, 
dengan membuat beberapa zona di dalam kawasan. 
c. Bentuk dan massa bangunan 
Membuat tema bangunan yang ada di dalam kawasan kebun raya dengan konsep 
modern. Penempatan bangunan mengikuti zona yang ada.  
d. Sirkulasi dan parkir 
Menempatkan area parker pada bagian entrance kawasan. Jalan utama di dalam 
kawasan harus saling terhubung satu sama lain. 
e. Ruang terbuka 
Merencanakan kawasan kebun raya yang masing-masing fungsinya lebih 
mengutamakan ruang terbuka. 
f. Jalur pedestrian 
Mengusahakan jalur pedestrian yang dapat menjangkau seluruh kawasan kebun 
raya yang aman dan nyaman bagi para pengunjung. 
g. Pendukung aktifitas 
Merencanakan   fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan atau aktifitas yang 
terjadi di kebun raya botani.  
h. Penanda/Signage 
Penanda/Signage harus mampu berperan sebagai penunjuk arah ataupun identitas 
untuk semua infrastruktur yang ada di dalam kawasan.  
i. Preservasi 
Merencanakan kebun raya botani yang bersifat komersial sehingga harus medapat 
perlindungan dari pemerintah, mengingat kawasan ini juga dapat menjadi pusat 





j. Sistem manajemen air 
Merencanakan pola pengolahan air dengan sistem penyaringan menggunakan 
bahan alami serta beberapa mesin yang dapat menunjang pengolahan air limbah 






A. Tinjauan Khusus Kota Makassar 
1. Kondisi Fisik dan Non Fisik Kota Makassar 
a. Keadaan Geografi 
Dari data Badan Pusat Statistik Kota Makassar pada Makassar 
dalam Angka 2013 menyatakan bahwa Kota Makassar terletak antara 
119°24’17’38’’ Bujur Timur dan 5°8’6’19’ Lintang Selatan yang 
berbatasan pada: 
1) sebelah utara Kabupaten Maros 
2) sebelah timur Kabupaten Maros 
3) sebelah selatan Kabupaten Gowa  
4) sebelah barat Selat Makassar 
Di bagian utara kota terdiri dari kecamatan Biringkanaya, 
Tamalanrea, Tallo dan Ujung Tanah. Di bagian selatan terdiri dari 
kecamatan Tamalate dan Rappocini. Di bagian Timur terdiri dari 
kecamatan Manggala dan Panakkukang. Di bagian barat terdiri dari 
kecamatan Wajo, Bontoala, Ujung Pandang, Makassar, Mamajang dan 
Mariso. Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km² yang meliputi 14 
kecamatan.  
Berdasarkan topografinya, kota Makassar memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
1) tanah relatif datar 
2) bergelombang 
3) berbukit dan  
4) berada pada ketinggian 0–25 m di atas permukaan laut dengan tingkat 
kemiringan lereng berada pada kemiringan 0-15%.  
Sementara itu, dilihat dari klasifikasi kelerengannya, menunjukkan 
bahwa kemiringan 0-2%=85%; 2-3%=10%; 3-15%=5%. Hal ini 
memungkinkan kota Makassar berpotensi pada pengembangan 
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pemukiman, perdagangan, jasa, industri, rekreasi, pelabuhan laut dan 
fasilitas penunjang lainnya. 
b. Iklim  
Berdasarkan pencatatan Stasiun meteorologi Maritim Paotere, 
secara rata-rata kelembaban udara sekitar 78%, temperatur udara sekitar 
21,2°-33,2°c, dan rata-rata kecepatan angin 4,1 knot. 
c. Kondisi kualitas udara  
Pesatnya perkembangan kota Makassar sebagai kota metropolitan 
di kawasan timur Indonesia berpengaruh terhadap kualitas udara kota. 
Penyumbang buangan di udara diantaranya berasal dari emisi kendaraan 
bermotor, industri, dan pembakaran-pembakaran lainnya. Partikel sumber 
pencemar di udara yang merupakan sisa hasil pembakaran diantaranya 
karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SiO
2
), hidrogen sulfida (H
2
S) 
timah hitam (Pb), nitrogen dioksida (NO2), debu. Di beberapa titik, 
kualitas udara yang dihirup menunjukkan telah melampaui ambang baku 
mutu yang ditetapkan. Kondisi kualitas udara di Makassar di beberapa titik 
tersebut tergolong tercemar contohnya di kawasan pusat perbelanjaan dan 
daerah padat lalu lintas. Tingginya pergerakan dan kepadatan kendaraan 
bermotor serta kurangnya ruang terbuka hijau menjadi simpul utama 
pencemaran udara di Kota Makassar. 
d. Ekonomi 
Struktur ekonomi di kota Makassar diklasifikasikan ke dalam 8 
sektor, yaitu : 
1) Sektor pertanian 
2) Sektor kelautan dan perikanan 
3) Pertambangan dan penggalian 
4) Perdagangan, hotel dan restoran 
5) Perindustrian 
6) Pariwisata 
7) Energi listrik dan air bersih 





Sebagai kota yang berperan dalam roda perekonomian, di kawasan 
timur Indonesia, kota ini menjadi salah satu tujuan utama migrasi 
penduduk. Aktivitas ini berpengaruh terhadap jumlah penduduk. Masalah 
kependudukan sangat penting, karena sumber daya menusia berperan 
penting dalam pencapaian sasaran pembangunan. 
Tabel jumlah penduduk di bawah, menunjukkan bahwa konsentrasi 
jumlah penduduk tertinggi terdapat di kecamatan Tamalate sebesar 
152.197 jiwa, sedangkan jumlah penduduk yang terendah terdapat di 
kecamatan Ujung Pandang sebesar 28.637 jiwa. Dari jumlah keseluruhan 
penduduk yang ada di kota Makassar pada tahun 2011 yaitu 1.253.656 
jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata dari kota ini sebesar 
7132 jiwa per km
2
. 
Dari segi jumlah usia angkatan kerja, di kota ini secara signifikan 
tumbuh kurang lebih 3% setiap tahunnya. Pertumbuhan ini tidak lain 
dipicu oleh angka usia angkatan kerja yang tumbuh semakin besar yang 
diikuti oleh tingkat pertumbuhan penduduk tiap tahunnya sebesar 1,1%. 
Disamping tingkat urbanisasi angkatan kerja yang juga tumbuh seiring 
dengan semakin besarnya daya tarik kota mendorong mereka datang 
mencari kerja ataupun menuntut ilmu ke kota Makassar.  
2. Rencana Umum Tata Ruang Kota Makassar (RTRW) 
Rencana Umum Tata Ruang Kota atau RTRW kota Makassar mengacu 
pada peraturan daerah kota Makassar nomor 6 Tahun 2006, tentang rencana 
tata ruang Makassar 2010-2015. Peraturan dan pedoman ini disusun 
berdasarkan : 
a. Pemanfaatan ruang bagi semua kepentingan secara terpadu, serasi, selaras, 
seimbang, berdaya guna, berhasil guna, berbudaya dan berkelanjutan. 
b. Keterbukaan, persamaan, keadilan, dan perlindungan hukum. 
Sesuai dengan karakteristik fisik dan perkembangannya, Makassar 
dibagi atas 13 (tiga belas) kawasan terpadu dan 7 (tujuh) kawasan khusus, 




a. Wilayah Pengembangan (WP) I di bagian atas sungai Tallo, tepatnya 
dibagian utara dan timur kota, dengan dasar kebijakan utamanya diarahkan 
pada peningkatan peran dan fungsi-fungsi kawasan yang berbasiskan pada 
pengembangan infrastruktur dasar ekonomi perkotaan melalui 
pengembangan kegiatan secara terpadu seperti pengembangan fungsi dari 
sektor industri dan pergudangan, pusat kegiatan perguruan tinggi, pusat 
penelitian, bandar udara yang berskala internasional, kawasan maritim dan 
pusat kegiatan penelitian sebagai sentra primer baru bagian utara kota 
b. Wilayah Pengembangan (WP) II di bagian bawah sungai tallo, tepatnya 
dibagian timur dari jalan Andi Pengeran Pettarani sampai dengan batas 
bagian bawah dari sungai tallo, dengan dasar kebijakan utamanya 
mengarah pada pengembangan kawasan pemukiman perkotaan secara 
terpadu dalam bingkai pengembangan sentra primer baru bagian timur 
kota;  
c. Wilayah Pengembangan (WP) III pusat kota, tepatnya berada pada 
sebelah barat dari Jalan Andi Pengeran Pettarani sampai dengan pantai 
losari dan batas bagian atas dari sungai balang beru (danau tanjung bunga), 
dengan dasar kebijakan utamanya mengarah pada kegiatan revitalisasi 
kota, pengembangan pusat jasa dan perdagangan, pusat bisnis dan 
pemerintahan serta pengembangan kawasan pemukiman secara terbatas 
dan terkontrol guna mengantisipasi semakin terbatasnya lahan kota yang 
tersedia dengan tanpa mengubah dan mengganggu kawasan dan atau 
bangunan cagar budaya. 
d. Wilayah Pengembangan (WP) IV di bagian bawah sungai balang beru 
(danau tanjung bunga), tepatnya batas bagian bawah dari sungai Balang 
Beru sampai dengan batas administrasi kabupaten Gowa, dengan dasar 
kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan kawasan secara 
terpadu untuk pusat kegiatan kebudayaan, pusat bisnis global terpadu yang 
berstandar internasional, pusat bisnis dan pariwisata terpadu dan pusat 




e. Wilayah Pengembangan (WP) V kepulauan Spermonde Makassar, 
dengan dasar kebijakan utamanya yang diarahkan pada peningkatan 
kegiatan pariwisata, kualitas kehidupan masyarakat nelayan melalui 
peningkatan budidaya laut dan pemanfaatan sumber daya perikanan 
dengan konservasi ekosistem terumbu karang. 
Berdasarkan ketetapan RTRW kota Makassar, wilayah pengembangan 
yang sesuai dengan peran kebun raya botani sebagai kawasan pariwisata terpadu 
adalah wilayah pengembangan IV. Wilayah tersebut berada di sepanjang Jl. Metro 
Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalate, Kelurahan Tanjung Merdeka. 
 
B. Tinjauan Kecamatan Tamalate sebagai Lokasi Terpilih  
 
 




1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Wilayah kecamatan Tamalate berada di bagian Selatan kota Makassar. 
Secara astronomis kecamatan ini terletak antara 5˚10’30”BT dan 
119˚24’28”LS. Adapun wilayah-wilayah yang membatasi kecamatan 
Tamalate yaitu: 
a. Sebelah utara  : Kecamatan Mariso, Mamajang dan Rappocini. 
75 
  
b. Sebelah timur  : Kabupaten Gowa. 
c. Sebelah selatan : Kabupaten Takalar. 
d. Sebelah barat  : Selat Makassar 
Kecamatan ini terdiri dari 10 kelurahan dengan tiga kelurahan berada 
di daerah pantai dan sisanya berada di daerah bukan pantai. Kelurahan yang 
berada di daerah pantai yaitu kelurahan Barombong, Tanjung Merdeka dan 
Maccini Sombala. Sedangkan kelurahan yang berada di daerah bukan pantai 
yaitu kelurahan Balang Baru, Jongaya, Bongaya, Pa’baeng-baeng, Mannuruki, 
Parang Tambung dan Mangasa.  
2. Luas Wilayah  
Luas wilayah kecamatan Tamalate 20,21 km². kecamatan Tamalate 
terhitung sebagai kecamatan terluas keempat di Kota Makassar. Dari luas 
wilayah tersebut Kelurahan Barombong memiliki wilayah terluas yaitu 7,34 
km² dan kelurahan Bongaya memiliki luas wilayah terkecil yaitu 0,29 km². 
 
Tabel 3.1. Luas kelurahan di kecamatan Tamalate 
No Kelurahan Luas (km²) 
1 Barombong 7,34 km² 
2 Tanjung Merdeka 5,17 km² 
3 Maccini Sombala 2,04 km² 
4 Balang Beru 1,30 km² 
5 Jongaya 0,91 km² 
6 Bongaya 0,29 km² 
7 Pa’baeng-baeng 0,53 km² 
8 Mannuruki 1,54 km² 
9 Parang Tambung 1,08 km² 
10 Maccini 2,03 km² 
Luas Total 20,21 km² 
Sumber: Badan Pusat Statistik kota Makassar, 2013 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa ketinggian wilayah daratan 
kecamatan Tamalate di atas permukaan laut (DPL) berkisar pada interval 1-6 
meter. 
Jarak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1-
10km, dengan kelurahan maccini Sombala sebagai kelurahan yang berada 
paling dekat. Hal ini dikarenakan kantor kecamatan Tamalate berada di 
kelurahan tersebut. Sedangkan jarak ibukotan kecamatan ke ibukota Makassar 
berkisar ±5 km.    
3. Transportasi dan Komunikasi 
Secara umum kondisi jalan di kecamatan Tamalate dapat dikatakan 
dalam kondisi baik. Meskipun ada sedikit kerusakan namun masih dalam 
kewajaran, melihat jenis dan ukuran kendaraan yang senantiasa melintas di 
jalan tersebut.  
Untuk sarana transportasi, masyarakat kecamatan Tamalate 
memanfaatkan dua jenis angkutan dalam mobilitasnya di dalam wilayah ini, 
yaitu angkutan darat dan laut. Namun pada kenyataannya persentase 
penggunaan sarana angkutan laut sangat kecil mengingat semua wilayah di 
kecamatan ini sudah dapat diakses melalui darat. Pemakaian sarana angkutan 
laut untuk mempersingkat waktu tempuh.  
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat 
ditambah dengan keberadaan kecamatan Taalate di area kota besar, 
masyarakat lebih sering menggunakan telepon seluler untuk berkomunikasi. 
Hal ini juga karena lebih efisien. 
 
Tabel 3.2. Kondisi Jalan Utama kelurahan  
di Kecamatan Tamalate tahun 2011 
No  Kelurahan  Kondisi 
1 Barombong Baik 
2 Tanjung Merdeka Baik 
3 Maccini Sombala Baik 
4 Balang Beru Baik 
5 Jongaya Baik 
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6 Bongaya Baik 
7 Pa’baeng-baeng Baik 
8 Mannuruki Baik 
9 Parang Tambung Baik 
10 Maccini Baik 
Sumber: Badan Pusat Statistik kota Makassar, 2013 
 
C. Analisis Kondisi Eksisting Kawasan Kebun Raya Botani di Makassar 
Lokasi kawasan merupakan lahan kosong yang berada pada dua sisi jalan 




Gambar 3.2.       Rencana lokasi pembangunan Kawasan Kebun 
Raya Botani. (Sumber: Analisa penulis) 
 
Kelebihan dari lokasi tapak terpilih secara umum adalah posisi tapak yang 
berada pada sudut jalan, sehingga memiliki view dari dua jalan yang berbeda. 
Kelebihan tapak yang lain yakni: 
1. Pada bagian kiri tapak terdapat sungai. 
2. Pada bagian kanan tapak terdapat pusat wahana bermain terbesar di Makassar. 





Gambar 3.3. View lokasi kebun raya botani. (Sumber: Analisis  
penulis) 
 
Analisis kondisi eksisting tapak terpilih kebun raya botani di kecamatan 
Tamalate kota Makassar dipaparkan dengan beberapa sub poin yang mengacu 












1. Tata guna lahan (Land Use) 
 
 
Gambar 3.4. Tata guna lahan sekitar lokasi kebun raya botani. (Sumber: analisis penulis) 
 
Jalan Metro Tanjung bunga memiliki area untuk kegiatan wisata sesuai 
dengan peruntukan pada RTRW kota Makassar. Zona publik pada gambar 
memiliki fungsi sama yakni destinasi wisata. Zona yang diberi warna hitam 
diantaranya merupakan pusat perbelanjaan, wahana indoor, serta taman publik 
yang dapat dikunjungi bagi semua kalangan. 
Zona semi publik pada sekitar kawasan kebun raya botani sebagian 
besar merupakan lahan sawah dan bagian kecil yang lain merupakan lahan 
basah. Zona ini merupakan area kerja bagi warga setempat sehingga sifat 
lahan dianggap semi publik. 
Zona privat adalah area pribadi warga yang bermukim dekat dari lokasi 
kawasan kebun raya botani. Rumah warga pada zona ini terbilang padat antara 









2. Bentuk dan massa bangunan (Building form and massing) 
Bangunan bermassa pada kawasan tanjung bunga hadir sebagai potensi 
kawasan seperti; Hotel, Mall, Bank dan penunjang wisata lain. 
 
 
Gambar 3.5. Potensi sekitar rencana lahan kebun raya botani di Makassar. (Sumber: Analisa penulis) 
 
Potensi kawasan yang menunjang aktivitas pengunjung saat berada di 
kebun raya botani adalah pusat perbelanjaan atau mall. Ada dua mall yang 
dekat dengan lokasi tapak namun dengan potensi yang berbeda. Mall GTC 
merupakan pusat perbelanjaan yang banyak menjual pakaian serta kebutuhan 
fashion. Mall GTC juga sebagai pusat pertunjukan dan pameran yang sering 
digunakan oleh komunitas-komunitas tertentu, sedangkan Trans Studio Mall 
memiliki daya tarik hiburan yang menyediakan wahana bermain. Mulai dari 
usia anak-anak hingga dewasa dapat menikmati berbagai wahana. Selain 
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kedua Mall juga terdapat supermarket yang menyediakan berbagai kebutuhan 
rumah tangga bagi warga sekitar maupun pengunjung. 
Bank Mega yang berada pada sisi utara kawasan untuk memudahkan 
pengunjung bertransaksi, bank tersebut menyediakan ATM bersama serta 
pelayanan transaksi lain baik bersifat domestik maupun skala Internasional. 
Sekolah alam Bosowa pada bagian timur kawasan hadir sebagai 
potensi pendidikan. Siswa-siswa yang belajar di sekolah alam Bosowa 
menjadi potensi bagi kawasan kebun raya botani untuk memperoleh 
pengunjung lebih banyak.  
Taman wisata Maccini Sombala yang terletak tak jauh dari sekolah 
alam Bosowa juga menjadi potensi menguntungkan dimana pengunjung dapat 
kembali berwisata setelah mengunjungi kawasan kebun raya botani. 
Potensi kawasan yang lain adalah view menarik pada bagian kiri 
kawasan. Terdapat sungai yang luas dan bersih. Sungai tersebut dapat menjadi 
acuan untuk memberi bukaan pada sisi kiri kebun raya botani. 
3. Sirkulasi dan parkir (Sirculation and parking) 
Sirkulasi adalah elemen yang sangat kuat dalam membentuk struktur 
lingkungan (Helena,2010). Menurut Helena, ada tiga prinsip utama dalam 
pengaturan teknik sirkulasi yaitu: 
a. Jalan harus menjadi elemen ruang terbuka yang memiliki dampak visual 
yang positif. 
b. Jalan harus dapat memberikan orientasi kepada pengemudi dan membuat 
lingkungan menjadi jelas terbaca. 
c. Sektor publik harus terpadu dan saling bekerjasama untuk mencapai 





Gambar 3.6. Kondisi jalan di sekitar lokasi kebun raya botani. (Sumber: Analisa penulis) 
 
Akses jalan raya pada sekitar tapak merupakan jalan dua arah. Pada 
bagian depan tapak merupakan jalan poros yang menghubungkan kota 
Makassar dan Kabupaten Gowa. Pada bagian kiri tapak merupakan akses 




Gambar 3.7. Kondisi jalan di sekitar tapak kebun raya botani. (Sumber: Analisis penulis) 
 
Konstruksi badan jalan menggunakan material aspal, baik pada jalan 
poros maupun jalan alternatif.     
 
Gambar 3.8. Rencana alur sirkulasi kendaraan pada 
kebun raya botani. (Sumber: Analisis penulis) 
 
Alternatif alur kendaraan pada kebun raya botani memanfaatkan dua 
sisi jalan yang berbeda pada tapak. Alur kendaraan masuk pada bagian depan 
tapak yaitu dari Jalan Metro Tanjung Bunga atau jalan poros Makassar – 
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Gowa, sedangkan alur kendaraan keluar pada bagian kiri tapak yakni Jalan 
Danau Tanjung Bunga. Alur ini dimaksudkan untuk menghindari kemacetan 
lalu lintas pada jalan poros. 
4. Alur pejalan kaki (Pedestrian ways) 
Alur pejalan kaki pada sisi kawasan kebun raya botani terdapat pada 
Jalan Metro Tanjung Bunga, sedangkan pada Jalan Danau Tanjung Bunga 
tidak tersedia.  
Pedestrian perlu ditambah pada sisi Jalan Danau Tanjung Bunga agar 
efisiensi aktifitas pada kawasan dapat dicapai. Alur pejalan kaki yang 
mengelilingi sisi kawasan menguntungkan bagi pengunjung yang datang tanpa 
membawa kendaraan pribadi.  
  
 
Gambar 3.9. Rencana alur sirkulasi kendaraan pada kebun raya botani. 








5. Aktifitas pendukung (Actifity support) 
a. Jalur busway  
Jalan poros Makassar – Gowa atau Jalan Metro Tanjung Bunga 
yang berada tepat di bagian depan kawasan kebun raya botani merupakan 
alur kendaraan angkutan umum yang baru dilegalisasi pemerintah kota  
Makassar yaitu Busway. Busway merupakan angkutan umum berupa bus 
yang dapat mengangkut penumpang lebih banyak dibanding angkutan 
umum lain.  
 
 
Gambar 3.10. Alur busway (bus lane) di sekitar kebun raya botani. 
(Sumber: Analisis penulis) 
 
Tarif angkutan Busway juga relatif murah yakni tiga ribu lima 
ratus rupiah untuk satu kali perjalanan. Dengan demikian, akses menuju 





Gambar 3.11. Alur busway (bus lane) di sekitar kebun raya 
botani. (Sumber: Analisis penulis) 
 
b. Penjual tanaman hias 
Aktifitas pendukung tidak hanya dijumpai pada sisi Jalan Metro 
Tanjung Bunga tapi juga terdapat di Jalan Danau Tanjung Bunga. Penjual 
tanaman hias terpapar disepanjang jalan yang berada pada sisi kiri 





Gambar 3.12. Eksisting penjual taman hias di sekitar kebun raya 
botani. (Sumber: Analisis penulis) 
 
Bunga-bunga hias terdapat beraneka ragam di Jalan Danau 
Tanjung Bunga. Potensi ini menjadi daya tarik pengunjung setelah 
melakukan kunjungan di kebun raya botani. 
 
 
Gambar 3.13. Area penjual taman hias di sekitar kebun raya botani. 
(Sumber: Analisis penulis) 
 
6. Penanda (Signage) 
Penanda untuk masuk di kawasan berada dekat dengan pantai Losari 
yakni entrance tanjung bunga. Penanda lain yang terdapat di sepanjang jalan 
Metro tanjung bunga yaitu tanda lalu lintas seperti dilarang berhenti bagi 
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kendaraan, penanda adanya lampu lalu lintas di dekat Trans Studio Mall serta 
alur masuk perumahan-perumahan. 
 
Gambar 3.14.  Penanda di sekitar kawasan kebun raya botani di Makassar. 
 (Sumber: Analisis penulis) 
 
7. Arah mata angin  
Aliran udara terjadi karena adanya gaya thermal yaitu terdapat 
perbedaan temperatur antara udara di dalam dan di luar ruangan dan 
perbedaan tinggi (Yuuwono, 2007). 
Menurut Yuuwono, kegunaan dari aliran udara atau ventilasi adalah :  
a. Untuk memenuhi kebutuhan kesehatan yaitu penyediaan oksigen untuk 
pernafasan, membawa asap dan uap air keluar ruangan, mengurangi 
konsentrasi gas-gas dan bakteri serta menghilangkan bau. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan thermal, mengeluarkan panas, 





Gambar 3.15.  Arah mata angin pada kebun raya botani 
di Makassar. (Sumber: Analisis penulis) 
 
Angin laut yang berhembus dari laut ke darat pada kawasan kebun 
raya botani bertiup dari arah barat kawasan. Vegetasi atau bangunan dapat 
menjadi alternatif untuk mengurangi hembusan angin berlebih yang akan 
masuk ke kawasan. Perletakan arah bangunan yang membutuhkan 
penghawaan alami seperti guest house, cafeteria dan kantor pengelola dapat 
diberi bukaan (jendela atau ventilasi) pada dinding yang menghadap ke barat. 
8. Orientasi Matahari 
 
 
Gambar 3.16. Orientasi matahari pada kebun raya botani di Makassar. 




Matahari menimbulkan gangguan dari panas dan silau cahayanya. 
Perlindungan yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi masalah tersebut 
dapat digunakan beberapa cara, adapun cara yang dapat dilakukan antara lain 
dengan cara prinsip-prinsip pembayangan dan filterasi/penyaringan cahaya 
(Wijaya, 1988). Menurut Wijaya, fungsi bayangan (shading) itu sendiri di 
dalam arsitektur tidak hanya sebagai cara antisipasi terhadap matahari, tetapi 
juga merupakan upaya untuk: 
a. Membentuk suatu karakteristik bangunan.  
b. Komunikasi visual  
c. Menimbulkan efek psikologis.  
Pohon sebagai peneduh dapat menjadi alternatif untuk mengurangi 
radiasi matahari pada bagian barat kawasan. Bukaan bangunan pada bagian 
timur kawasan diperlukan untuk memperolah cahaya matahari di pagi hari. 
Antisipasi untuk bangunan yang menghadap pada bagian barat kawasan juga 
dengan pemberian pohon sebagai penghalang panas matahari yang langsung 
masuk ke bagian depan bangunan.   
 
D. Pengadaan Kawasan Kebun Raya Botani di Kota Makassar 
1. Fisik 
a. Fasilitas  
Untuk mencapai efektifitas kebun raya botani, fasilitas kawasan 
harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan penghuni lahan. Fasilitas 
kawasan mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 
Tahun 2011 tentang Kebun Raya yang membagi kawasan dalam beberapa 
zona sebagai berikut:  
1) Zona penerima 
Zona penerima yaitu bagian dari kebun raya yang bersifat 
umum yang dapat diakses oleh pengunjung. Bagian dari zona penerima 






Tabel 3.3. Fasilitas zona penerima kebun raya botani di Makassar 
No Fasilitas Keterangan 
1 
Gerbang Utama (Main Gate) 
Sebagai tanda entrance kawasan, 
juga tempat penanda menuju 
halaman parkir. 
2 Pusat Informasi 
 (Information Center) 
Sebagai pusat informasi seluruh 
bagian kawasan kebun raya. Pusat 
informasi juga sebagai tempat untuk 
mempublikasikan keadaan terkini 
kebun raya seperti himbauan untuk 
pengunjung, pengumuman orang 
hilang dan hal-hal yang dianggap 
penting. 
3 
Wisma Tamu (Guest House) 
Tempat bagi para pengunjung yang 
ingin menetap sementara di dalam 
kawasan kebun raya. Guest House 
memiliki fasilitas ruang kamar tidur 
yang di dalamnya terdapat 
perlengkapan yang menunjang 




Pusat untuk pengunjung 
mendapatkan makanan. Kafe dalam 
kawasan kebun raya ini merupakan 
sebuah bangunan dengan beberapa 
retail, sehingga jenis makanan yang 
ada bervariasi. 
5 Area bermain anak 
(Playground) 
Area ini sebagai space untuk anak-
anak dapat bermain. Playground 
dilengkapi dengan beberapa alat 
permainan seperti; ayunan, 
perosotan,  tangga bermain, dll. 
6 Pusat penjualan tanaman 
(Plants for Sale) 
Sebagai tempat bagi pengunjung 
yang ingin membawa pulang khas 
kebun raya. Tidak hanya beberapa 
jenis tanaman, tapi juga berbagai 
macam pernak-pernik dan aksesoris 
yang berkaitan dengan kebun raya. 






2) Zona pengelola 
Zona pengelola dimaksudkan untuk area kegiatan pengelola 
yang bekerja di kawasan kebun raya. Berikut fasilitas pada zona 
pengelola: 
 
Tabel 3.4. Bagian-bagian zona pengelola kebun raya botani di 
Makassar 
No Fasilitas Keterangan 
1 
Kantor Pengelola (Main 
Office) 
Area kerja bagi pengelola kawasan 




Gedung Herbarium merupakan 
tempat bagi peneliti yang melakukan 
eksperimen mengenai tumbuhan. Di 
dalam gedung ini terdapat beberapa 
lab sesuai kebutuhan untuk  
penelitian keanekaragaman hayati. 
3 
Kelas Hidup (The Living 
Classroom) 
Area terbuka sebagai tempat untuk 
mengenal langsung beberapa jenis 
tumbuhan seperti tumbuhan langka, 
tumbuhan khas Indonesia, dll. Pada 
beberapa titik di kawasan kebun raya, 
terdapat pemandu yang akan 
menjelaskan tanaman yang terdapat 
pada masing-masing titik tersebut. 
4 
Area Pertemuan (Meeting 
Area) 
Sebuah ruang pertemuan yang 
disediakan dalam dua bentuk yakni 
indoor dan outdoor. Area ini 
menguntungkan untuk pengunjung 
yang datang secara berkelompok. 
Pada area pertemuan juga terdapat 
beberapa pengelola yang memberi 
pelayanan sesuai kebutuhan dan 
keinginan pengunjung. 
5 
Area Pembibitan (Nursery 
Area) 
Area pembibitan merupakan tempat 
budidaya beberapa jenis tanaman 
yang dijaga mulai pertama ditanam 
hingga menjadi tumbuhan besar. Dari 
area pembibitan ini, beberapa 
tanaman diambil untuk dijual ke area 
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penjualan tanaman.  
(Sumber: Analisis penulis, 2014) 
 
 
3) Zona koleksi 
Zona koleksi yaitu area khusus untuk semua jenis koleksi 
tanaman yang diatur berdasarkan klasifikasi taksonomi, tematik, 
maupun bioregion antara lain sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5. Bagian-bagian zona koleksi kebun raya botani di Makassar 
No Fasilitas Keterangan 
1 Green House 
Bangunan kaca yang di dalamnya 
terdapat jenis tumbuhan yang 
memerlukan intensitas cahaya teduh. 
Green House juga memiliki koleksi 
tanaman air yang tumbuh di perairan 
Indonesia. 
2 
Rumah Display Anggrek 
(Orchid Exhibition House) 
Rumah Display Anggrek secara 
khusus menampilkan banyak jenis 
tanaman Anggrek serta dengan warna 
yang bervariasi. 
3 Rumah Palm (Palm House) 
Rumah Palm secara khusus 
menampilkan jenis terbaik tanaman 
Palm. Palm yang ada pada bangunan 
ini terdapat beragam jenis maupun 
bentuk. 
4 
Koleksi Tanaman (Plants 
Collection) 
Area koleksi tanaman yaitu area yang 
ditumbuhi oleh berbagai jenis 
tanaman yang disusun rapih. 
(Sumber: Analisis penulis, 2014) 
 
2. Non Fisik 
a. Prospek 
Kebun raya botani memberi kontribusi bagi perkembangan kota 
Makassar. Kebun raya botani akan menjadi destinasi wisata bagi 
masyarakat kota Makassar juga masyarakat dari luar kota Makassar karena 
kebun raya botani belum ada di Sulawesi Selatan. Kebun raya botani juga 
menjadi wadah menguntungkan untuk peneliti yang mendalami ilmu terkait 
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dengan keanekaragaman hayati. Tidak hanya bagi peneliti yang menempuh 
pendidikan di Universitas, tapi juga siswa SD, SMP maupun tingkat SMA 
dapat menuntut ilmu mengenai tumbuhan di kawasan ini. 
Kebun raya botani juga berperan penting untuk lingkungan kota 
Makassar. Kuantitas keanekaragaman hayati dalam kebun raya botani 
paling tidak mampu mereduksi suhu panas berlebih di kota Makassar.   
b. Konsep pelaku  
Dalam  perancangan  kebun raya botani di Makassar,  sasaran  
utama  pengunjung  adalah  masyarakat  umum yang terdiri dari penduduk 
asli Makassar dan penduduk dari luar kota Makassar serta instansi-instansi  
penelitian  atau  yang  berhubungan dengan  agribisnis  tanaman.  Kebun 
raya botani di Makassar dapat  dikunjungi  pada  hari  senin  sampai  
minggu  mulai  pukul  07.00 hingga  pukul  22.00,  selebihnya  pada  
kegiatan  yang  berfungsi mewadahi penelitian dan penginapan, dibuka 
hingga 24 jam. Berikut merupakan pelaku kegiatan dalam kebun raya 
botani di Makassar: 
 




Masyarakat pendatang  


















Bag. Kebersihan  
Bag. Karyawan 
Karyawan café, perpus-
takaan, greenhouse, toko 
souvenir, home stay 
 (Sumber: Analisis penulis, 2014) 
 
 
c. Kebutuhan ruang 
Luas tapak keseluruhan adalah 136 m x 248 m = 33.728 m². Standar 
kebutuhan ruang pada bangunan yang ada pada kawasan kebun raya botani 
mengacu pada:  
1. Ernst Neufert, Architect Data (DA)  
2. Leslie Fairweather and Jan A. Sliwa, AJ Metric Handbook (A)  
3. Otentik Survei (OS) 
4. Time Saver Standard (TSS) 
Spasial  kebutuhan  luas  yang  dibutuhkan  untuk  kebun raya botani 
adalah sebagai berikut : 
1. Guest House 
Kebutuhan ruang serta standar spasial untuk bangunan guest 
house pada kebun raya botani dijelaskan pada tabel 3.5. 
 
Tabel 3.7. Kebutuhan dan besaran ruang herbarium kebun raya botani di Makassar 
Fasilitas Jenis Ruang Standar 
Sum-
ber 
Kapasitas Luas Jml 
Fasilitas 
utama 
Rg. Tidur + 
kamar mandi 




28 kamar Sirkulasi 20 
% 
4.2 m² 
 25.2 m² 





21 m²/unit DA 





 30 m² 






DA  5.5 m² 
1 
Ruang lenin 12m²/unit A  12 m² 
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Ruang lobby 50m²/unit OS 28 orang 50 m² 
Ruang 
meeting 





  119 m² 















20 m²/unit  
 

























Gudang 10 m²/unit A  
10 m² 
 
   Sirkulasi 20 % 12.5 m² 
  74.5 m²  
Jumlah 1 x 74.5 m² 74.5 m² 
(Sumber: Data Arsitek, Leslie Fairweather dan Otentik Survei ) 
 
2. Herbarium 
Kebutuhan ruang herbarium yang mewadahi aktifitas penelitian 
tumbuh-tumbuhan adalah sebagai berikut: 
 

























12 m²/unit A 2 orang 12 m² 5 
Jumlah 5 x 12 m² 60 m² 
Fasilitas Rg. 13.5 m² A 5 orang 13.5 m² 3 
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pendukung Persiapan /unit 




12 m²/unit A 2 orang 12 m² 5 





6.5 m²/unit DA 1 orang 6.5 m² 3 




A 3 orang 13.8 m² 1 
Jumlah 1 x 13.8 m² 13.8 m² 
Keamanan 
4 m²/unit  A 1 orang 4 m² 1 
Jumlah 1 x 4 m² 4 m² 
Gudang 
30 m²/unit DA  30 m² 1 
Jumlah 1 x 30 m² 30 m² 




Kebutuhan dan besaran ruang untuk bangunan cafeteria pada 
kebun raya botani dijelaskan pada tabel 3.7 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.9. Kebutuhan dan besaran ruang cafetaria kebun raya botani di Makassar. 
Fasilitas Jenis Ruang Standar 
Sum-
ber 




2 m²/orang DA 
108 orang 
 
215 m² 1 




TSS 2 orang 5 m² 1 







DA 10 orang 15 m² 1 





TSS 4 orang 6 m²  




15 m² A - 15 m² 1 
Jumlah 1 x 15 m² 15 m² 
Toilet 
4 m²/orang A 12 48 m² 1 
Jumlah 1 x 48 m² 48 m² 
Sirkulasi 20%     72 m² 
(Sumber: Data Arsitek, Leslie Fairweather, Time Saver Standards) 
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E. Standar Elemen Kawasan Kebun Raya Botani di Makassar 
Data dari Time Saver for Lanscape Architecture menyebutkan bahwa, 
standar spasial manusia ditentukan oleh data ergonomis, kebiasaan secara umum 
serta dari aturan tata guna lahan. Standar seringkali dibangun untuk 
mengembangkan: 
1. Izin keamanan minimum (egronomis/ legal) 
2. Rasa nyaman pengguna lahan (psikologi/ persepsi) 
3. Protokol upacara (budaya/ ritual) 
4. Estetika (personal/ budaya) 
Empat poin yang dipaparkan diatas menuntut kawasan untuk berpedoman 
pada standar. Standar-standar yang dibutuhkan pada pembangunan kawasan 
Kebun Raya Botani dibagi dalam sub-sub pokok sebagai berikut:  
 
 




Gambar 3.17. Tipe tangga outdoor. (Sumber: Time Saver 





Gambar 3.18. Standar tangga outdoor. 




Gambar 3.19. Dimensi kendaraan berdasarkan jenis. Ket: a. 
Automobile, b. Mobil pick up, c. Van besar. (Sumber: Time 








Gambar 3.21. Pemisahan area parkir oleh 






Gambar 3.22. Parkir miring memungkinkan 
penempatan tanaman yang tepat dan menambah 
pengurangan luasan trotoar bersebelahan. (Sumber: 








2. Trotoar, penyeberangan jalan dan permukaan beraspal 
 
 
Gambar 3.23. Syarat tipikal tempat 







Gambar 3.24. Konfigurasi tipikal ramp. (Sumber: Time Saver 





Gambar 3.25. Hambatan rantai dan 




F. Analisis Sistem WTP dalam Kawasan Kebun Raya Botani 
Sistem WTP dalam kawasan kebun raya botani diperuntukkan untuk 
menyiram tanaman. Pada bak WTP juga disediakan bak penampung air bersih 
yang digunakan saat musim kemarau. 
Sistem WTP yang digunakan dalam kawasan kebun raya botani 
menggunakan empat bak pengolah. Dari empat bak tersebut, tiga diantaranya 
masing-masing menggunakan sistem koagulasi, flokulasi dan sedimentasi 
sedangkan bak terakhir merupakan bak penampung air bersih yang telah diolah. 
103 
  
Selanjutnya, air yang telah berada di bak penampungan akan diteruskan 
menuju bak penyiram tanaman otomatis atau lebih dikenal dengan automatic 
watering system. Berikut diagram kinerja automatic watering system: 
 
 
Gambar 3.26. Diagram automatic watering system. (Sumber: 







A. Konsep Kawasan 
Konsep kawasan kebun raya botani secara umum mengambil filosofi dari 
Pohon Lontar.Tumbuhan pohon lontar dipilih karena merupakan tumbuhan khas 
Sulawesi Selatan yang telah di sahkan oleh Pemerintah. Beberapa konsep lain, 
sebagian kecil mengambil bentuk yang identik dengan tumbuh-tumbuhan seperti 
daun, akar, bunga, dll. 




Gambar 4.1.Alternatif bentuk kawasan kebun raya botani 







B. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Tata guna lahan untuk menentukan letak zona kebun raya botani yakni 
zona penerima, zona koleksi dan zona pengelola. Penempatan masing-masing 
zona ditunjukkan pada gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2.Tata guna lahan kebun raya botani. 
(Sumber: Analisa penulis, 2014) 
 
Area parkir pada bagian depan kawasan untuk memudahkan pengunjung 
saat pertama kali masuk kawasan. Kendaraan masuk pada bagian depan dan 
keluar pada bagian kanan kawasan untuk menghindari kemacetan pada jalan 
poros. 
Zona penerima setelah area parkir tujuannya adalah: 
1. Setelah dari area parkir pengunjung  langsung mendapat informasi mengenai 
kebun raya botani. 
2. Memudahkan pengelola untuk memberi arahan kepada pengunjung. 
3. Pengunjung yang datang dapat beraktifitas dengan tertib. 
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Zona koleksi sebagai center potition  pada kawasan karena: 
1. Merupakan area hidup tumbuh-tumbuhan yang juga merupakan inti dari 
kebun raya botani. 
2. Pada zona ini akan dibangun greenhouse yang merupakan center point 
kawasan. 
Persentase zona koleksi lebih luas dari zona lainnya karena berbagai jenis 
tanaman pada kebun raya botani membutuhkan lahan yang luas sebagai habitat 
hidup. 
 
C. Bentuk dan Massa Bangunan (Building form and massing) 
Perancangan kawasan ditentukan satu bangunan yang menjadi center point 
kawasan.Greenhouse merupakan bangunan dari kebun raya botani yang 





Bentuk dasar dari Greenhouse diadopsi dari bentuk dasar heksagonal atau 
segienam beraturan.Bentuk heksagonal merupakan transformasi dari buah 
tala’.Material yang digunakan pada greenhouse pada dinding serta atap ialah 
material kaca stopsol. 
Desain massa bangunan mengadopsi bentuk-bentuk bangunan yang di 
ambil dari studi banding. Bentuk adopsi desain massa bangunan akan 
ditransformasikan kedalam beentuk block plan dan akan diaplikasikan pada kebun 
raya botani. Desain bangunan serta bentuk block plan diilustrasikan pada gambar 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.3.Transformasi bentuk dan material bangunan Greenhouse. 








Gambar 4.4.Bentuk adaptasi massa bangunan kedalam bentuk block plan.  












D. Sirkulasi dan Parkir(Sirculation and parking) 
Lahan parkir pada kebun raya botani dibagi menjadi tiga bagian yakni 
parkir untuk kendaraan motor, mobil dan bus. 
 
 
Gambar 4.5.Konsep bentuk lahan parkir pada kawasan kebun raya botani. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Filosofi lahan parkir yang menjadi ciri khas kawasan dianut dari bentuk 
dasar batang pohon lontar.Bentuk batang pohon lontar ditransformasi dari 
susunan yang beraturan menjadi acak.Bentuk hasil transformasi dibuat kaku agar 
dapat bersinergi dengan material keras yang digunakan.Material pada lahan parkir 
menggunakan paving block segi enam beraturan. Material tersebut dipilih karna 
struktur segi enam yang bertindih satu sama lain sehingga kuat untuk menahan 
pergesekan kendaraan yang berada di permukaan paving. 
Jalur masuk atau entrance kawasan dibagi dalam dua alur yaitu alur untuk 
kendaraan beroda dua dan kendaraan roda empat atau lebih. 
 
 
Gambar 4.6.Ilustrasi alur sirkulasi entrance kendaraan pada kawasan kebun raya botani.  




Sirkulasi pada entrance kawasan dibuat melengkung agar mengundang 
rasa penasaran bagi pengunjung.Jalan yang melingkar (melengkung) memberikan 
kesan petualang karena tujuan akhir tidak terlihat (Rustam, 2008).Kesan 
petualang dapat membuat pengunjung terhibur. 
 
E. Ruang Terbuka(Open space) 
Pada kebun raya botani terdapat dua ruang terbuka yaitu taman bermain 
anak dan plaza. Taman bermain untuk memenuhi kebutuhan wisata anak, 
sedangkan plaza dapat menjadi ruang terbuka serbaguna yang dapat dimanfaatkan 
untuk aktifitas belajar kelompok, pertunjukan seni ataupun konser. Konsep untuk 






Taman bermain anak pada kebun raya botani mengadopsi bentuk dari daun 
pohon lontar.Daun ditransformasi kedalam bentuk yang sederhana dengan 
menggabungkan garis lurus secara zigzag. Bentuk zigzag menghadirkan suasana 
menyenangkan untuk bermain serta berperan sebagai pembatas mengingat 
material yang digunakan berbeda dari area lain.  
Gambar 4.7.Taman bermain anak menggunakan filosofi daun. 






10,00  m 















Gambar 4.8.Ukuran playground dengan material beton dan pasir halus 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Material yang digunakan didalam taman bermain yang bertindak sebagai 
ground cover ialah pasir halus.  
 
 
Gambar 4.9.Filosofi plaza dari buah tala. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Plaza serbaguna dibuat dengan menggunakan filosofi dari buah tala’.Kulit 
terluar buah tala’ ditransformasi dan dikombinasi menjadi sebuah lingkaran yang 
mirip bunga matahari. Konsep mirip bunga matahari akan memberi keleluasaan 
bagi pengguna area dalam melakukan aktifitas. Bentuk keseluruhan plaza ialah 
lingkaran sehingga dibutuhkan material outdoor yang fleksibel.Material yang 
memungkinkan untuk disusun pada area melingkar yakni paving block cacing 




Gambar 4.10. Ukuran plaza dengan material paving block dan beton 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
 
F. Jalur Pedestrian(Pedestrian ways) 
Jalur pedestriandi dalam kawasan menggunakan pola radial atau 
memencar. Pola radial digunakan karena sesuai dengan kondisi tapak yang 






Material yang digunakan pada pedestrian adalah paving block and grass 
yaitu material paving yang dikombinasikan dengan rumput. Material ini dipilih 
agar air hujan tetap dapat meresap kedalam tanah.  
Gambar 4.11.Pola radial pada centre point kebun raya botani. 




G. Pendukung Aktifitas(Actifity support) 
1. Labirin  
Labirin merupakan permainan labirin yang memiliki arah 
ganda.Permainan labirin memungkinkan pengunjung untuk mencari jalan 
keluar dengan beberapa kali tersesat. 
 
 
Gambar 4.12.Bentuk labirin pada kebun raya botani. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Labirin dibentuk dengan dinding dari material semak. Pengunjung 
kebun raya botani yang datang secara berulang akan mengetahui jalan keluar 
dengan mudah, untuk itu labirin dibuat secara tidak permanen dengan 
menggunting semak lalu dibuat jalur baru. Jalur baru akan diganti dalam 
kurun waktu tertentu. 
 
Gambar 4.13.Ukuran labirin dengan material bunga bougenville. 





H. Penanda (Signage) 
Penanda/ signage untuk pada gerbang utama kawasan merupakan 
transformasi bentuk buah tala seperti pada gambar. 
 
 
Gambar 4.15. Filosofi gerbang dari buah tala. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Penanda/ signage untuk peta kawasan pada kebun raya botani mengadopsi 
bentuk dari buah tala’ yang mengkombinasi partisi MDF (Medium Density 
Fibreboard) dengan kaca sandblasting green transparant. 
 
 
Gambar 4.15. Filosofi penanda peta dari buah tala. 




Penanda/ signage untuk peta kawasan pada kebun raya botani mengadopsi 
bentuk dari buah tala’ yang mengkombinasi partisi MDF (Medium Density 
Fibreboard) dengan kaca sandblasting green transparant. 
 
 
Gambar 4.16.Ukuran penanda peta dengan material MDF dan kaca sandblasting 




Gambar 4.17.Filosofi penanda nama kawasan dari buah tala. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Penanda nama area seperti; taman bermain, rumah anggrek, taman palm, 
dll, juga menggunakan filosofi dari buah tala’ namun dengan kombinasi bentuk 
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yang berbeda. Material yang digunakan pada penanda ini menggunakan material 
MDF (Medium Density Fibreboard). 
 
 
Gambar 4.18.Ukuran penanda nama kawasan dengan material MDF. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
I. Perabot Kawasan (Street Furniture) 
1. Lampu  
Kawasan kebun raya botani yang beroperasi hingga malam hari 
mengharuskan untuk diaplikasikan lampu taman.  
Material kaca patri yakni kaca berwarna warni digunakan pada lampu 
taman untuk menghasilkan cahaya bias yang memancar indah. Cahaya dari 
lampu taman akan menambah suasana eksotik di malam hari. Ilustrasi lampu 






Gambar 4.19.Ilustrasi lampu taman di dalam kebun raya botani. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
 
2. Bangku taman 
Bangku yang terbuat dari material kayu di Sulawesi Selatan dikenal 
dengan sebutan bale-bale. Bangku taman pada kebun raya botani mengadopsi 
prinsip bale-bale yakni dengan menggunakan potongan kayu yang disusun 
rapih hingga menjadi furniture outdoor. 
 
Gambar 4.20. Filosofi bangku taman dari bentuk daun. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
Desain bangku taman beradaptasi dengan kebun raya botani yang 





Gambar 4.21.Ukuran bangku taman dengan material kayu kaso 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
 
J. Water Treatment Plant Desain 
Desain WTP dalam kawasan kebun raya botani direncanakan menjadi 
landmark kawasan yang ada di Makassar. Desain WTP terdapat dalam dua bentuk 
yaitu terowongan air dan tower. 
Terowongan air merupakan terowongan yang mengelilingi greenhouse 
yang dilapisi kaca dan dialiri air. Pengunjung yang melewati terowongan dapat 
merasakan sensasi sejuk di dalam terowongan. 
 
 
Gambar 4.22. Ilustrasi terowongan air. 




Bangunan WTP merupakan bagian massa bangunan di kawasan kebun 




Gambar 4.23. Bagian-bagian bak WTP. 
(Sumber: Analisa penulis) 
 
 
Bangunan WTP yang menggunakan tiga bak penyaringan direncanakan 
berbentuk bangunan yang disusun vertikal. Susunan bak penyaring air limbah 
dapat berupa tower. Bentuk tower digambarkan pada ilustrasi sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.24. Ilustrasi bentuk tower WTP. 





K. Pra Desain Kawasan 
Pra desain kawasan merupakan rencana penataan kawasan secara umum 
sebelum ditata secara detail.Perspektif visual kawasan dibuat dalam beberapa 
alternatif untuk mencapai penataan yang efisien.Penataan efisien diperoleh 
dengan membuat analisis disertai scoring. Skor yang ditentukan ialah 1 digit 
dengan nilai 1 sebagai angka terendah dan 4 sebagai angka tertinggi.Alternatif 
tersebut sebagai berikut: 
 
1. Alternatif 1 
 
 
Gambar 4.25.Pra desain alternatif 1. 
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2. Alternatif 2 
 
 
Gambar 4.26.Pra desain alternatif 2. 
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(Sumber: Analisis penulis, 2014) 
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3. Alternatif 3 
 
 
Gambar 4.27.Pra desain alternatif 3. 
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Tabel analisa yang telah ditentukan skor masing-masing perlu dibuat 
perbandingan untuk menentukan alternatif yang akan digunakan. Perbandingan 
skor dapat dilihat pada tabel berikut: 




Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 
1 Tata guna lahan (Land 
use) 
3 4 3 
2 
Bentuk dan Massa 
Bangunan (Building 
form and massing) 
2 4 4 
3 
Sirkulasi dan parkir 
(Sirculation and 
parking) 
4 4 4 
4 Ruang terbuka (Open 
Space) 
3 3 3 
5 Alur pejalan kaki 
(Pedestrian ways) 
2 3 3 
6 Pendukung aktifitas 
(Actifity support) 
2 4 2 
7 Penanda (Signage)  3 3 3 
Jumlah 19 25 22 
(Sumber: Analisis penulis, 2014) 
  
Tabel menunjukkan jumlah masing-masing alternatif dan ditemukan skor 
tertinggi.Skor tertinggi setelah menjumlah angka tiap elemen fisik perkotaan 
adalah alternatif dengan jumlah skor 25, maka yang menjadi acuan dalam 
















Perancangan proyek Kebun Raya Botani dengan Sistem WTP (Water 
Treatment Plan) di Makassar dibuat melalui proses yang panjang. Perubahan 
desain terkait elemen-elemen fisik bertransformasi setelah dilakukan evaluasi 
pertama dan kedua di studio akhir Arsitektur, namun perubahan-perubahan 
tersebut tetap mengacu pada pendekatan desain yang telah disusun pada BAB 
IV.  
 
B. Konsep Olah Tapak 
1. Bentuk dasar tapak 
Bentuk dasar tapak menggunakan filosofi daun dari pohon lontar. 
Daun lontar dipilih karena berbentuk bidang lebar dan bertekstur kasar 
sehingga menjadi landasan air embun untuk singgah dan menetap diatas 
daun. Fenomena air di daun lontar sesuai dengan penekanan proyek kebun 
raya yang berkolaborasi dengan air, sedangkan bentuk bidang lebar daun 
dimaksudkan sebagai lahan luas untuk memenuhi kebutuhan landasan 
bangunan-bangunan di kebun raya botani.  
 
 
Gambar 5.1. Transformasi bentuk dasar tapak.  
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Hasil transformasi bentuk daun lontar yang ditunjukkan pada 
transformasi nomor 4 diatas menjadi citra kawasan melalui view dari atas. 





Gambar 5.2. Eksisting site. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Gambar 5.2 menunjukkan aplikasi transformasi bentuk daun 
lontar. Garis batas tapak pada tiap sisi bentuk daun sebagai batas 
kawasan. Garis pembatas mengikuti pola jalan raya dan penyesuaian 
keseimbangan pada sisi yang lain, sehingga tapak kebun raya botani 
terbagi menjadi dua bagian yaitu area di dalam dan di luar bentuk 
transformasi daun.  
 
 
Gambar 5.3. Besaran site. 




Bangunan-bangunan, area parkir dan vegetasi berukuran kecil 
(ketinggian 0,1m – 2m) direncanakan berada pada bagian dalam bentuk 
daun lontar, sedangkan pada bagian luar merupakan lahan untuk vegetasi 
ukuran besar (ketinggian >2m).  
2. Orientasi Parkir dan Bangunan terhadap Bentuk Tapak 
Bentuk parkir di dalam kawasan mengikuti pola tapak. Perletakan 
parkir mobil dan bus pada bagian pertama saat masuk kawasan dilakukan 
untuk menghindari konflik lalu lintas dengan pengendara motor saat 
kendaraan motor keluar dari lahan parkir, mengingat jumlah pengendara 
roda dua di Makassar lebih besar dibanding mobil atau bus. Perletakan 
area parkir lebih jelas dapat dilihat pada lampiran. 
 
 
Gambar 5.4. Arah orientasi parkir terhadap alur tapak. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Ketersesuaian area parkir dengan tapak juga dilakukan pada 





Gambar 5.5. Arah orientasi bangunan terhadap alur tapak. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Proses penataan bangunan mengacu pada kegiatan yang 
berlangsung di kebun raya botani. Kegiatan yang berlangsung di kawasan 




Gambar 5.6. Diagram pengelompokan bangunan berdasarkan hubungan aktifitas. 




Fasilitas pada area formal adalah balai pertemuan. Balai 
pertemuan ditujukan bagi instansi-instansi yang ingin melakukan 
pertemuan formal pada bangunan outdoor. Instansi yang datang dari luar 
kota Makassar dan membutuhkan tempat penginapan disediakan guest 
house.  Guest house dikategorikan sebagai area formal karena merupakan 
gedung penunjang bagi balai pertemuan. 
Kegiatan non formal dikhususkan pada aktifitas anak-anak berusia 
12 tahun kebawah dengan fasilitas labirin, playground dan waterplay. 
Alur menuju area non formal pertama-tama pada labirin, hal ini dilakukan 
karena labirin merupakan permainan yang mengundang rasa penasaran 
bagi pengunjung baik bagi anak-anak maupun dewasa. Playground 
merupakan tujuan kedua setelah melewati labirin, pengunjung yang 
membawa anak-anak dapat memanfaatkan area playground bagi anak-
anak untuk bermain. Destinasi ketiga di area non formal adalah 
waterplay. Waterplay merupakan kolam berenang yang memungkinkan 
pengunjung anak-anak untuk bermain di air.    
Area servis terdiri dari cafeteria dan mushollah. Area ini 
ditempatkan dekat dengan bangunan yang menampung banyak 
pengunjung seperti greenhouse, balai pertemuan, plaza, dan herbarium. 
Perletakan area servis di bagian tengah dimaksudkan agar memudahkan 
lebih banyak pengunjung menuju kegiatan servis. 
Bangunan pada area edukasi adalah herbarium. Herbarium 
diletakkan pada bagian belakang kawasan karena kegiatan meneliti 
pengguna lahan membutuhkan konsentrasi. Herbarium yang jauh dari 
bangunan ramai memenuhi kebutuhan kenyamanan peneliti dari tingkat 
kebisingan yang tinggi. 
3. Pola Sirkulasi 
Sirkulasi dalam kawasan kebun raya botani menggunakan tiga 
pola yaitu; pola radial, grid dan linear. Pola radial digunakan pada bagian 
inti kawasan, pola grid pada area tanaman semak dan retail tanaman hias, 




Gambar 5.7. Pola-pola sirkulasi di dalam kawasan kebun raya botani. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Pola-pola sirkulasi yang digunakan beragam dimaksudkan untuk 
menciptakan sirkulasi tapak yang bervariasi dan tidak monoton. 
4. Sistem bloking kawasan 
Sistem bloking kawasan merupakan garis blok yang memisahkan 
bagian dalam dan bagian luar kawasan. Kebun raya botani yang 
merupakan kawasan komersial perlu dibuatkan sistem khusus yang 
mengatur akses pengunjung. Pengunjung yang datang harus melewati 
bagian ticketing, sedangkan akses keluar melalui rumah souvenir. Akses 
keluar merupakan strategi agar pengunjung yang akan meninggalkan 









C. Pemanfaatan Lahan 
Persentase lahan didalam kebun raya botani terdiri atas lahan 
bangunan dan ruang terbuka. Uraian luas lahan bangunan dan ruang terbuka 
adalah sebagai berikut: 
1. Bangunan 
Bentuk di dalam kawasan merupakan bangunan bermassa. 
Luas masing-masing bangunan dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 
 








1 Amphitheater 1 1.394,2 1.394,2 
2 Balai pertemuan 3 186,7 560,1 
3 Cafetaria 1 239,3 239,3 
4 Greenhouse 1 1.273,1 1.273,1 
5 Guest house 3 238,2 714,6 
6 Herbarium 1 426,4 426,4 
7 Mushollah 1 417,6 417,6 
8 Kantor pengelola 1 470 470 
9 Toilet 2 97 194 
∑ lahan bangunan 5.689,3 
(Sumber: Analisa penulis, 12 mei 2015) 
 
2. Ruang Terbuka 
Ruang terbuka mendominasi dibanding bangunan yang ada di 








Tabel V.2. Luas lahan ruang terbuka di kebun raya botani. 



















3 Playground 1 202,2 202,2 
4 Plaza 1 374,8 374,8 
5 Waterplay 1 107,8 107,8 
∑ lahan ruang terbuka 5.241,3 
(Sumber: Analisa penulis, 12 mei 2015) 
 
Luas lahan vegetasi adalah luas keseluruhan tapak dikurang jumlah lahan 
bangunan dan ruang terbuka. 
L. Vegetasi = L.Tapak – (20% sirkulasi) – (∑ bangunan + ∑ lahan rg. terbuka) 
  = (59.507,5 m² – 11.901,5 m²) – (5.689,3 m² + 5.241,3 m²)   
  = 47.606 m² – 10.930,6 m² 
  = 36.675,4 m² 
 
Total ruang terbuka = ∑ lahan ruang terbuka + L. Vegetasi 
   = 5.241,3 m² + 36.675,4 m² 
   = 41.916,7 m²  
Persentase ruang terbuka = 41.916,7/59.507,5 x 100 = 70,4% 











A. Fasilitas Kawasan 
Bangunan-bangunan kebun raya botani merupakan fasilitas yang 
menunjang kegiatan wisata outdoor di dalam kawasan. Ilustrasi desain 
bangunan di jelaskan pada gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 6.1. Ilustrasi fasilitas kawasan kebun raya botani. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Bentuk bangunan menggunakan arsitektur modern, hal ini ditandai 
dengan aplikasi material yang menggunakan kaca, aluminium, dan baja.  
Kontainer secara khusus digunakan sebagai bangunan guest house. 
Kontainer dipilih karena merupakan material ramah lingkungan, biaya rendah 
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dan menjadi penunjang daya tarik kawasan  mengingat bangunan kontainer di 
Makassar belum ada. 
 
Gambar 6.2. Guest house dengan material kontainer. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Guest house dibangun dengan menggabungkan sepuluh unit kontainer 
masing-masing berukuran 210cm x 1200cm. Kontainer terdiri dari tiga lantai, 
dua unit pada lantai 1, lima di lantai 2 dan 3 unit pada lantai 3. Lantai 1 
dimanfaatkan sebagai ruang resepsionis, dapur dan cafetaria, sedangkan lantai 
2 dan 3 untuk penginapan.   
 
B. Skyline 
Skyline atau garis langit menggambarkan citra kawasan yang terlihat 
secara keseluruhan. Water treatment tower merupakan bagian kawasan yang 
menjadi dominasi pada skyline. Tower hasil transformasi bentuk daun lontar 
tersebut juga menjadi landmark pada kawasan. 
 
 
Gambar 6.3. Skyline tampak barat kawasan. 






Gambar 6.4. Skyline tampak selatan kawasan. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
Desain bentuk bangunan seperti greenhouse, herbarium, kantor 
pengelola dan mushollah menggunakan material kaca sehingga rangka batang 
dan frame terlihat menyatu dengan tower. Rangka baja juga digunakan pada 
bangunan outdoor seperti balai pertemuan dan cafetaria yang membuat 
keseluruhan kawasan bersifat united.  
Sifat united pada elevasi bangunan tidak diterapkan seperti bentuk 
bangunan. Bangunan-bangunan di dalam kawasan beberapa membutuhkan 
elevasi yang lebih rendah atau sebaliknya. Potongan kawasan akan 
menjelaskan elevasi-elevasi bangunan seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 6.5 Potongan memanjang kawasan. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
 
Gambar 6.6. Potongan melebar kawasan. 







C. Perspektif  
 
 
Gambar 6.7. Perspektif mata burung kawasan suasana petang. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
 
Gambar 6.8. Perspektif mata burung kawasan suasana siang. 





Gambar 6.9. Perspektif rain water tower suasana petang. 
(Sumber: Data penulis,Mei 2015) 
 
 
Gambar 6.10. Perspektif plaza suasana siang. 













Gambar 6.11. Maket kebun raya botani. 






Gambar 6.11. Banner. 
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